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ABSTRAK 

 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto sebagai salah satu 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah terus berkembang seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah. BMT berperan 

penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui berbagai produk 

simpanan dan pembiayaan. Untuk tetap bersaing dan memastikan keberlanjutan 

usahanya, BMT perlu mengelola pembiayaan secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan alat ukur yang komprehensif untuk menilai efektivitas pengelolaan 

pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja pembiayaan KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto dengan menggunakan pendekatan 

Balanced Scorecard melalui empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara ditujukan kepada bagian manajemen tingkat atas dan manajemen 

menengah untuk memperoleh informasi terkait pembiayaan, dan pembobotan yang 

mendukung rancangan Balanced Scorecard. Analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard yang mencakup 

empat perspektif utama untuk mengukur kinerja pembiayaan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja pembiayaan 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto memperoleh skor 

88,78%,  yang artinya kinerja pembiayaan tersebut masuk dalam kategori very good 

(sangat baik). Setiap perspektif memperoleh hasil skor sebagai berikut : Perspektif 

keuangan 25,48%, perspektif pelanggan/anggota 26,07%, perspektif proses bisnis 

internal 7,5%, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 29,73%. 

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Pembiayaan, Balanced Scorecard. 
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ABSTRACT 

 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, as one of the 

Islamic microfinance institutions, continues to grow in response to the increasing 

demand for Sharia-based financial services. BMT plays a crucial role in 

empowering the community's economy through various savings and financing 

products. To remain competitive and ensure business sustainability, BMT needs to 

manage its financing effectively. Therefore, a comprehensive measurement tool is 

required to assess the effectiveness its financing management. This study aims to 

measure the financing performance of KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto using the Balanced Scorecard approach, which includes four 

perspectives: financial, customer, internal business processes, and learning and 

growth. 

This research employs a descriptive quantitative method. Data collection 

techniques include interviews, observation, and documentation. Interviews were 

conducted with top and middle management to obtain information related to 

financing and weighting system that supports the Balanced Scorecard framework. 

Data analysis in this study utilizes the Balanced Scorecard approach, encompassing 

four main perspectives to measure overall financing performance. 

The results indicate that the financing performance measurement at KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto achieved a score of 88.78%, 

which falls into the "very good" category. The scores for each perspective are as 

follows: financial perspective 25.48%, customer/member perspective 26.07%, 

internal business process perspective 7.5%, and learning and growth perspective 

29.73%. 

Keywords: Performance Measurement, Financing, Balanced Scorecard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal kemunculannya di berbagai negara, lembaga keuangan mikro 

syariah telah berkembang dengan cepat, termasuk Indonesia. Kebutuhan akan 

layanan keuangan yang lebih inklusif dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap produk keuangan berbasis Islam menjadi pendorong utama di balik 

pertumbuhan ini. Lembaga keuangan mikro yang menghimpun dana dan 

menyalurkannya kepada masyarakat kecil dalam bentuk pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah disebut Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS). Pembiayaan ini mencakup berbagai bentuk sosial (non-profit) seperti 

infak, sedekah dan zakat, serta pembiayaan modal yang menguntungkan dengan 

metode bagi hasil. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM), menyebutkan lembaga keuangan mikro 

sebagai lembaga keuangan yang dibentuk khusus untuk memberdayakan 

masyarakat dan membantu pengembangan usaha dengan pinjaman atau 

pembiayaan usaha mikro kepada anggota maupun masyarakat. Lembaga 

keuangan mikro yang menganut hukum Islam memiliki prinsip utama melarang 

praktik riba (bunga), mengutamakan transaksi yang adil dan transparan, 

menjauhi transaksi yang bersifat spekulatif (gharar) (Latifah, 2023).  

Lembaga keuangan mikro syariah berperan penting dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat serta mendorong inklusi keuangan, utamanya di sektor 

mikro dan kecil. Mereka memberikan akses keuangan kepada kelompok 

masyarakat yang tidak terlayani oleh lembaga perbankan, seperti pedagang 

kecil, petani, dan usaha mikro (Sundari et al., 2020). Dengan menawarkan 

produk keuangan yang sejalan dengan hukum syariah, lembaga keuangan mikro 

syariah membantu anggotanya mengelola simpanan serta pembiayaan, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal (Riyadi & Akhmadi, 2022). Salah satu lembaga 

keuangan mikro syariah yang berperan penting dalam mengelola keuangan 

masyarakat dan menyediakan layanan pembiayaan adalah Baitul Maal wat 
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Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 

berstruktur koperasi dan LSM (lembaga swadaya masyarakat). BMT 

merupakan organisasi ekonomi yang mendorong investasi dan kerja sama 

melalui usaha mikro dengan sistem bagi hasil untuk menanggulangi kemiskinan 

(Sakum, 2021). Kombinasi fungsi sosial (Baitul maal) dan komersial (Baitul 

tamwil) menjadi ciri khas operasi bisnis BMT. Baitul Maal bertugas 

menghimpun dan menyalurkan dana amal untuk kepentingan sosial seperti 

sedekah, zakat, dan infaq. Baitul Tamwil bertugas mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana untuk menghasilkan keuntungan, seperti distribusi 

sumber daya kepada anggota dan kegiatan lainnya yang produktif. 

Perkembangan BMT di Indonesia telah mencapai jumlah jaringan yang luas, 

mencakup berbagai wilayah di tanah air, dibuktikan dengan banyaknya koperasi 

jasa keuangan syariah atau BMT yang telah berdiri di berbagai daerah di 

Indonesia. Sejak ide BMT pertama kali dicetuskan pada tahun 1990, jumlah 

unitnya telah tumbuh secara signifikan, saat ini diperkirakan mencapai 3.043 

unit di Indonesia dengan aset mencapai Rp 1,5 triliun  (Bariroh, 2023). Pesatnya 

pertumbuhan BMT disebabkan oleh tingginya kebutuhan masyarakat terhadap 

jasa intermediasi, namun akses terhadap perbankan formal relatif sulit. BMT 

seringkali mengutamakan pendekatan yang lebih sederhana serta minim 

persyaratan, sehingga memudahkan masyarakat mengakses pembiayaan tanpa 

perlu menghadapi kerumitan yang biasanya ada dalam lembaga keuangan 

konvensional. Lebih dari itu, BMT tidak terbatas pada operasi keuangan, namun 

dapat juga terlibat dalam berbagai aktivitas non-keuangan, yang semuanya 

berkontribusi pada perekonomian lokal dan pengembangan masyarakat (Naheri 

et al., 2024). 

Di samping perkembangan yang pesat, BMT juga menghadapi tantangan 

besar dari segi persaingan yang semakin ketat. Salah satu tantangan utama 

adalah kompetisi dengan lembaga keuangan lainnya, serta perubahan kebutuhan 

nasabah dan dinamika ekonomi global dan lokal. Hal ini memberikan tekanan 

bagi BMT untuk tidak hanya menjaga kualitas layanan, tetapi juga berinovasi 

dan meningkatkan efisiensi operasional guna mempertahankan daya saing dan 
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kinerja yang optimal. Dalam lingkungan yang kompetitif ini, BMT perlu 

memiliki strategi yang efektif untuk mengukur dan meningkatkan kinerja 

mereka agar tetap relevan di pasar. Aspek penting yang perlu diperhatikan salah 

satunya adalah kinerja pembiayaan, yang merupakan salah satu fungsi utama 

operasional lembaga ini. Oleh sebab itu, mengukur kinerja pembiayaan menjadi 

penting untuk memastikan bahwa BMT dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien serta memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Pengukuran kinerja adalah suatu proses sistematis untuk mengevaluasi 

sejauh mana sebuah organisasi, unit bisnis, atau produk mencapai tujuan dan 

sasaran yang sudah ditentukan untuk mewujudkan visi, misi, dan strategi 

perusahaan (Pandaleke et al., 2021). Pengukuran kinerja penting bagi 

organisasi, karena dapat menjadi dasar untuk mengukur keberhasilan dalam 

suatu organisasi dan mengembangkan sistem penghargaan. Selama ini, 

pengukuran kinerja yang umum diterapkan oleh banyak lembaga keuangan 

seperti BMT hanya fokus pada aspek keuangan. Pengukuran kinerja yang hanya 

menggunakan sistem ini sering kali tidak memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kinerja lembaga secara keseluruhan. Dalam pengelolaan pembiayaan, 

penting untuk mempertimbangkan aspek lain yang memengaruhi kinerja, 

seperti kepuasan pelanggan, efisiensi proses internal, serta pengembangan 

sumber daya manusia. Oleh karenanya, diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dalam pengukuran kinerja pembiayaan. 

Dalam situasi seperti ini, Balanced Scorecard merupakan alat yang berguna 

untuk mengukur kinerja pembiayaan. Balanced Scorecard (BSC) adalah konsep 

pengukuran kinerja yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton, salah satu alat 

dalam sistem manajemen kinerja yang menggabungkan evaluasi kinerja 

berdasarkan empat perspektif utama, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis 

internal, pembelajaran dan pertumbuhan (Jaswita et al., 2023). BSC dianggap 

efektif untuk mengukur kinerja karena pendekatannya yang menyeluruh dan 

terintegrasi. BSC menekankan bahwa pengukuran kinerja harus mencerminkan 

visi dan strategi organisasi secara menyeluruh, dan tidak hanya berfokus pada 

aspek keuangan saja. Empat perspektif BSC memungkinkan perusahaan untuk 
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mendefinisikan dan menyeimbangkan perspektif bisnis secara komprehensif, 

yaitu keseimbangan antara target jangka panjang dan target jangka pendek, 

antara eksternal dan internal perusahaan, antara struktur yang diinginkan dan 

hasil nyata. Hal ini akan mendukung perusahaan untuk berkembang secara 

stabil dalam ekonomi yang terintegrasi dan memiliki daya saing yang kuat 

(Asmarani & Agussalim, 2020).  

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto adalah BMT yang 

dibangun oleh sekelompok pemuda Muhammadiyah bersama Yayasan Baitul 

Maal Muhammadiyah (YBMM) pada tahun 1995. KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto memiliki tujuh kantor cabang yaitu Ajibarang, 

Sokaraja, Karanglewas, Cilongok, Pasar Pon, Kembaran dan Karang Wangkal, 

dengan kantor pusat di Jl. Kapt. Patimura No. 392 Karanglewas, Purwokerto 

Barat. Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT ini berfokus pada 

pemberdayaan ekonomi umat melalui layanan simpan pinjam dan pembiayaan 

yang berbasis syariah. Dengan menawarkan berbagai produk keuangan yang 

sesuai dengan syariat Islam, KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto bertujuan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan ekonomi 

masyarakat, khususnya bagi masyarakat kelas kecil dan menengah. Produk 

simpanan pada BMT ada dua jenis, yaitu Simpanan dengan Bagi Hasil dan 

Simpanan Wadiah dan ZIS. Dalam Simpanan dengan Bagi Hasil diantaranya 

ada Simpanan Berjangka, Simpanan Ummat, Simpanan Walimah, Simpanan 

Hari Tua, Simpanan Pendidikan, Simpanan Haji/ Umrah, Simpanan Persiapan 

Qurban, dan Simpanan Ibu Bersalin. Lalu di dalam Simpanan Wadiah dan ZIS 

diantaranya ada Simpanan Wadiah Yad Dhommanah dan ZIS. Kemudian dalam 

produk pembiayaan diantaranya Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Ijarah, 

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan Qardh, dan 

Pembiayaan Ar Rahn.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama manajer operasional 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto yaitu Ibu Endah 

Priatin, beliau menjelaskan bahwa di dalam menjalankan usahanya, BMT sudah 

menerapkan strategi yang cukup baik dalam memasarkan produk pembiayaan. 
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Strategi tersebut diantaranya meliputi pembuatan pamflet, brosur, promosi 

melalui media sosial, pemasaran langsung ke berbagai sekolah dan juga pasar, 

mengadakan kegiatan MKU (membina keluarga utama) yaitu kegiatannya 

pembinaan rohani kepada anggota atau calon anggota. Kegiatan tersebut diberi 

nama “Membina Keluarga Utama” karena keluarga utama BMT terdiri dari 

karyawan dan anggota itu sendiri. BMT sendiri mempunyai keunggulan, seperti 

program bagi hasil investasi yang kompetitif dan aplikasi pembiayaan yang 

sederhana dan fleksibel. Walaupun demikian KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto juga kerap menghadapi tantangan dan hambatan 

di dalam menjalankan usahanya. Tantangannya adalah banyaknya lembaga 

keuangan di sekitar BMT tersebut, baik lembaga keuangan mikro maupun 

perbankan yang menyebabkan insan BMT harus lebih giat dalam menawarkan 

produknya. Selain itu, tantangan yang dihadapi BMT juga berkaitan dengan 

pengelolaan pembiayaan secara optimal, terutama dalam menghadapi 

peningkatan rasio Non Performing Financing (NPF). 

Menurut data keuangan selama empat tahun berturut-turut (2021-2024) 

yang dimiliki oleh KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

terkait dengan pembiayaan, tercatat perkembangan DPK (Dana Pihak Ketiga), 

Jumlah Penyaluran Pembiayaan dan NPF (Non Performing Financing) Gross 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

DPK, Penyaluran Pembiayaan, NPF Gross KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Tahun 2021-2024 

 

No Tahun DPK Penyaluran 

Pembiayaan 

NPF 

1. 2021 59.364.696.323 48.182.389.906,41 16,91% 

2. 2022 66.222.864.438 53.300.874.657,34 14,49% 

3. 2023 83.472.751.799 67.582.176.733,85 18,59% 

4. 2024 72.324.077.210 71.109.994.103 15,29% 

Sumber : Data KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Tahun 2024 
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Dari data di atas, terlihat bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun ke tahun, meskipun pada tahun 2024 mengalami 

sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, DPK 

tercatat sebesar Rp59,36 miliar, kemudian meningkat menjadi Rp83,47 miliar 

di tahun 2023, dan sedikit turun menjadi Rp72,32 miliar di tahun 2024. 

Sementara itu, penyaluran pembiayaan juga terus meningkat dari Rp48,18 

miliar pada tahun 2021, dan mencapai angka tertinggi sebesar Rp71,11 miliar 

pada tahun 2024. Namun demikian, rasio NPF Gross menunjukkan fluktuasi 

yang perlu menjadi perhatian manajemen. Pada tahun 2021, rasio NPF tercatat 

sebesar 16,91%, turun menjadi 14,49% di tahun 2022, tetapi kembali naik 

cukup tajam ke 18,59% pada tahun 2023, sebelum akhirnya turun ke 15,29% di 

tahun 2024. Meskipun ada perbaikan di tahun terakhir, angka NPF masih 

tergolong tinggi dan mengindikasikan bahwa masih terdapat pembiayaan 

bermasalah. Angka NPF yang tinggi menunjukkan adanya masalah dalam 

manajemen risiko pembiayaan, di mana banyak pembiayaan yang bermasalah 

seperti macet atau mengalami gagal bayar. Hal ini yang apabila dibiarkan dapat 

mengganggu likuiditas dan profitabilitas BMT, serta dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan anggota. Di sisi lain, peningkatan penyaluran pembiayaan yang 

tidak diimbangi dengan pengelolaan risiko yang baik bisa menyebabkan kinerja 

BMT terhambat. Kinerja merupakan hal penting dalam suatu perusahaan seperti 

BMT karena kinerja yang optimal berpengaruh langsung terhadap kemampuan 

lembaga dalam memenuhi kebutuhan anggota dan mencapai tujuan finansial 

serta operasionalnya. Oleh karena itu, untuk bisa melihat dan mengevaluasi 

kinerja pembiayaan secara komprehensif maka tidak hanya melihat dari aspek 

finansial, namun juga dari aspek non finansial yang saling berkaitan seperti 

kualitas layanan, efisiensi proses, dan pengembangan sumber daya manusia.  

Dalam penelitian ini, untuk mengukur dan meningkatkan kinerja 

pembiayaan pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

secara menyeluruh, digunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) yang 

dapat menjadi alat yang efektif. BSC akan membantu mengevaluasi kinerja 

pembiayaan dengan tidak hanya dari perspektif keuangan, namun juga dari 
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perspektif pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Perspektif keuangan dapat mengevaluasi profitabilitas dan 

efisiensi pengelolaan dana, seperti rasio pembiayaan. Perspektif pelanggan akan 

menilai kepuasan anggota terhadap layanan yang diberikan, retensi anggota, 

serta kemampuan menarik anggota baru. Perspektif proses bisnis internal dapat 

menilai efisiensi operasional, seperti proses pengajuan dan pencairan 

pembiayaan, serta inovasi. Sementara perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan akan mengevaluasi pengembangan sumber daya manusia untuk 

mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lusi Asmarani dan Agussalim 

M (2020) mengkaji pengaruh penerapan Balanced Scorecard terhadap kinerja 

manajemen BPR. Penelitian Diana Riyana H (2017) mengkaji pengukuran 

kinerja perusahaan PT Indofood dengan menggunakan Balanced Scorecard. 

Penelitian Yudi Daeng Polewangi, dkk (2023) mengkaji perancangan Balanced 

Scorecard untuk mengukur kinerja karyawan pada bagian produksi di PT. X. 

Namun, dari beberapa penelitian tersebut, fokus utama lebih banyak diarahkan 

pada penggunaan Balanced Scorecard untuk mengevaluasi kinerja manajemen, 

karyawan dan perusahaan di berbagai industri yang berbeda. Tidak ada 

penelitian yang secara spesifik menyoroti penggunaan Balanced Scorecard 

untuk mengukur kinerja pembiayaan, khususnya dalam konteks lembaga 

keuangan mikro seperti KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto yang sebelumnya hanya menitikberatkan pada aspek kinerja 

keuangan saja, tanpa memperhitungkan faktor-faktor non-keuangan yang juga 

berperan penting dalam operasional BMT. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengkaji penerapan Balanced Scorecard untuk mengukur kinerja pembiayaan 

pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, yang mana 

penelitian tersebut sebelumnya belum banyak diteliti. Tujuan dari penelitan ini 

untuk menganalisis bagaimana BSC dapat diterapkan dalam pengukuran kinerja 

pembiayaan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan 

terintegrasi. Dengan pendekatan Balanced Scorecard, penelitian ini diharapkan 

dapat memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai kinerja pembiayaan pada 
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KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, mengevaluasi dan 

mengidentifikasi bagian yang membutuhkan perbaikan, dan menetapkan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pembiayaan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan kinerja pembiayaan serta membantu BMT merumuskan 

strategi yang efektif untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk meneliti tentang 

pengukuran kinerja pembiayaan di KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto, dalam penelitian yang berjudul judul ”Analisis Pengukuran 

Kinerja Pembiayaan pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto Dengan Pendekatan Balanced Scorecard”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja pembiayaan pada 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto diukur dengan 

menggunakan empat perspektif Balanced Scorecard yaitu keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pembiayaan pada KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto dengan menggunakan 

empat perspektif Balanced Scorecard yaitu keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang penerapan 

Balanced Scorecard dalam lembaga keuangan mikro syariah. 

2) Mengembangkan teori pengukuran kinerja evaluasi pembiayaan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian 

selanjutnya tentang pengukuran kinerja Balanced Scorecard. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan memberikan 

manfaat bagi KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja 

pembiayaan dan implementasi strategi yang lebih efektif. 

2) Bagi Akademik 

Penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang 

manajemen kinerja, serta bahan diskusi bagi civitas akademik 

fakultas ekonomi dan bisnis. 

3) Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dalam penerapan Balanced Scorecard 

khususnya untuk pengukuran kinerja pembiayaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka skripsi yang berfungsi untuk 

menunjukkan mengenai pokok bahasan yang nantinya tercantum pada skripsi, 

yaitu: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang yang akan 

diteliti, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai 

dasar penelitian, kajian pustaka penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, pegumpulan data penelitian, teknik analisis 

data. 

BAB IV Pembahasan, bab ini berisi gambaran umum objek penelitian dan hasil 

penelitian serta pembahasan yang diperoleh. 

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan juga saran pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengukuran Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

 Pengertian kinerja menurut Hanuma (2021) adalah gambaran 

keseluruhan keadaan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, hasil 

yang dipengaruhi oleh tindakan operasional dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan. Menurut Miswan Gumanti 

(2021) kinerja adalah gambaran tingkat yang dicapai suatu kegiatan, 

program, atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, sasaran, visi, dan 

misi organisasi yang tertuang dalam rencana strategis organisasi. 

Menurut Handayani (2017) kinerja didefinisikan sebagai tingkat 

pencapaian tujuan oleh individu, tim, atau sistem, yang mencerminkan 

efektivitas dan hasil dari berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, 

maka pengertian kinerja dalam kaitanya dengan pembiayaan, dapat 

disimpulkan sebagai tingkat yang dicapai lembaga keuangan dalam 

menyalurkan dana secara efektif dan efisien kepada anggota atau 

nasabahnya. Kinerja pembiayaan yang baik akan berpengaruh pada 

kemampuan lembaga untuk terus beroperasi dengan sehat serta 

menjaga kepercayaan anggota terhadap layanan yang diberikan 

(Siregar, 2023). 

b. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Menurut Armstrong (1998), faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja meliputi:  

1) Faktor individu (personal factors). Berkaitan dengan keahlian, 

motivasi, komitmen, dan aspek pribadi lainnya. 
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2) Faktor kepemimpinan (leadership factors). Terkait dengan 

kualitas dukungan serta arahan yang diberikan oleh pemimpin, 

manajer, atau kepala tim kerja. 

3) Faktor kelompok/rekan kerja (team factors). Berhubungan dengan 

tingkat dukungan yang diberikan oleh anggota kelompok atau 

rekan kerja. 

4) Faktor sistem (system factors). Berkaitan dengan metode kerja 

yang diterapkan dan fasilitas yang disediakan oleh organisasi. 

5) Faktor situasi (contextual/situational factors). Mencakup tekanan 

dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan, baik internal 

maupun eksternal. 

c. Pengertian Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja menurut Suta (2016) adalah suatu proses 

penilaian keberhasilan dan kegagalan kegiatan secara sistematis dan 

berkesinambungan sesuai dengan program, kebijakan, tujuan, dan 

sasaran yang telah ditetapkan untuk mencapai visi, misi, dan strategi 

perusahaan. Menurut Astawa (2020) Pengukuran kinerja adalah suatu 

metode untuk mengevaluasi sejauh mana kemajuan suatu pekerjaan 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Melalui 

pengukuran ini, perusahaan dapat menilai apakah langkah-langkah 

yang diambil sudah sesuai atau perlu disesuaikan. Secara umum, 

pengukuran kinerja merupakan elemen penting dalam sistem 

pengendalian manajemen, yang mencakup pengambilan keputusan 

dalam perencanaan serta evaluasi terhadap kinerja karyawan dan 

jalannya operasional perusahaan. Sedangkan menurut Pandaleke 

(2021) pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dapat 

diterapkan pada berbagai aktivitas dalam rantai nilai perusahaan. Hasil 

dari pengukuran kemudian menjadi umpan balik yang menunjukkan 

apakah implementasi suatu rencana telah tercapai dan kapan 

perusahaan perlu melakukan penyesuaian terhadap kegiatan 

perencanaan dan pengendaliannya. Pengukuran kinerja menurut Diana 
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Riyana (2017) adalah metode untuk menilai sejauh mana pencapaian 

yang telah diraih oleh suatu individu, atau organisasi. Melalui 

pengukuran kinerja yang efektif, organisasi dapat mengidentifikasi dan 

meninjau hasil yang telah dicapai selama periode tertentu, sehingga 

dapat merumuskan strategi yang lebih tepat untuk diterapkan di masa 

mendatang.  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, 

maka pengertian kinerja dalam kaitanya dengan pembiayaan, dapat 

disimpulkan sebagai proses evaluasi efektivitas dan efisiensi lembaga 

keuangan dalam menyalurkan dana kepada anggota atau nasabahnya 

melalui produk pembiayaan. Pengukuran kinerja pembiayaan 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana lembaga keuangan berhasil 

mengelola pembiayaannya sesuai dengan target yang ditetapkan, baik 

dari segi profitabilitas, kualitas pembiayaan, maupun dampak terhadap 

nasabah atau anggota. Dalam konteks perbankan syariah, Nasution 

(2018) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja pembiayaan dapat 

dilihat dari efektivitas dan efisiensi penyaluran dana, serta tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan. Selain itu, keberhasilan pembiayaan 

juga tercermin dari dampaknya terhadap kesejahteraan nasabah atau 

anggota (Siregar, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Carmidah (2021) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pada Bank Umum Syariah Menggunakan Indikator Kinerja Perbankan 

Syariah” menyatakan bahwa kinerja pembiayaan dalam perbankan 

syariah dapat diukur melalui beberapa indikator keuangan seperti Non-

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan 

Return on Assets (ROA), yang memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai aspek risiko, efisiensi, dan profitabilitas lembaga keuangan. 

Sementara itu, Rusli Simanjuntak (2018) dalam penelitiannya 

mengenai pengaruh pembiayaan mikro Musyarakah dan Mudharabah 

menjelaskan bahwa peningkatan kinerja pembiayaan mikro dapat 
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dilakukan dengan meningkatkan jumlah pembiayaan, jumlah nasabah, 

rasio FDR, serta menurunkan tingkat NPF. 

c. Tujuan Pengukuran Kinerja 

Tujuan dari sistem pengukuran kinerja menurut Mardiasmo (2002: 

122), sebagai berikut : 

1) Dapat mengkomunikasikan strategi yang baik. 

2) Memantau pelaksanaan strategi menggunakan gabungan metrik 

finansial dan non finansial secara seimbang. 

3) Meningkatkan pemahaman manajer tingkat menengah dan bawah 

mengenai pentingnya strategi organisasi serta memotivasi mereka 

untuk mencapai keberhasilan. 

4) Sebagai sarana dalam mencapai suatu kepuasan yang didasarkan 

pada pendekatan individual serta kemampuan kolektif yang 

rasional (Miswan Gumanti, 2021). 

d. Manfaat Pengukuran Kinerja 

Sedangkan manfaat dari pengukuran kinerja menurut Mardiasmo 

(2002: 122) adalah : 

1) Membantu memahami indikator yang digunakan dalam menilai 

kinerja manajemen. 

2) Menyediakan panduan dalam mencapai target kinerja yang telah 

ditetapkan. 

3) Memantau serta mengevaluasi pencapaian kinerja dengan 

membandingkannya terhadap target yang telah ditentukan, serta 

melakukan perbaikan jika diperlukan. 

4) Menjadi dasar dalam memberikan penghargaan atau sanksi secara 

objektif berdasarkan hasil kinerja yang diukur sesuai dengan 

sistem yang disepakati. 

5) Memastikan kinerja perusahaan sesuai dengan harapan pelanggan, 

sehingga memperkuat hubungan dengan pelanggan serta 

mendorong seluruh anggota organisasi untuk berkontribusi dalam 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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6) Meningkatkan motivasi karyawan dalam memberikan pelayanan 

yang optimal sesuai dengan konsep rantai pelanggan dan pemasok 

internal. 

7) Menjamin bahwa setiap pengambilan keputusan dalam 

perusahaan dilakukan secara objektif (Miswan Gumanti, 2021). 

2. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Menurut Muhlisoh (2020) pembiayaan ialah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang direncanakan, baik dilakukan individu maupun oleh 

lembaga. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada 

kepercayaan yang dimiliki pemilik dana terhadap pengguna dana  

(Wahyuningtyas & Utami, 2021). Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud pembiayaan 

syariah berarti penyediaan dana atau tagihan berdasarkan kesepakatan 

atau perjanjian antara bank dengan pihak lain, dengan pihak yang 

dibiayai berkewajiban mengembalikan tagihan atau dana tersebut 

beserta bagi hasil atau imbalan setelah jangka waktu tertentu. Jadi, 

pembiayaan adalah layanan yang diberikan oleh suatu pihak seperti 

lembaga keuangan untuk menyediakan dana kepada pihak lain yang 

akan digunakan untuk berbagai tujuan seperti investasi, ekspansi 

usaha, atau pembelian barang kepada nasabah, baik individu maupun 

perusahaan. Pemenuhan kebutuhan modal dan pemberian bantuan 

keuangan kepada konsumen merupakan tujuan utama pembiayaan.  

Dalam menjalankan aktivitas penyaluran dana berupa pembiayaan, 

bank diwajibkan untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah berikut ini: 

1) Keadilan. Prinsip ini berarti mampu menempatkan sesuatu sesuai 

dengan posisinya yang tepat serta memberikan sesuatu secara 

proporsional. 

2) Keseimbangan. Meliputi keseimbangan antara aspek material dan 

spiritual, kepentingan privat dan publik, sektor keuangan dan 
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sektor riil, aktivitas bisnis dan sosial, serta antara pemanfaatan dan 

kelestarian. 

3) Kemaslahatan. Bertujuan untuk mendatangkan kebaikan yang 

mencakup dimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, 

serta kepentingan individu dan kolektif. 

4) Universalisme. Prinsip ini dapat diterapkan oleh, bersama, dan 

untuk semua pihak yang berkepentingan, tanpa membedakan 

suku, agama, ras, maupun golongan. 

5) Terbebas dari unsur terlarang. Kegiatan pembiayaan harus bebas 

dari unsur-unsur seperti maisir (perjudian), gharar 

(ketidakjelasan), riba (bunga), zalim (ketidakadilan), risywah 

(suap), serta objek yang diharamkan. 

b. Fungsi Pembiayaan 

Keberadaan pembiayaan berbasis prinsip syariah tidak hanya 

bertujuan untuk mencari keuntungan atau meramaikan dunia 

perbankan di Indonesia, tetapi juga bertujuan menciptakan lingkungan 

bisnis yang lebih aman. Hal ini diwujudkan melalui: 

1) Penyediaan pembiayaan berbasis prinsip syariah dengan sistem 

bagi hasil yang tidak memberatkan pihak debitur. 

2) Memberikan bantuan kepada kaum dhuafa yang tidak memiliki 

akses ke bank konvensional karena ketidakmampuan mereka 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

3) Mendukung masyarakat ekonomi lemah yang kerap menjadi 

korban praktik rentenir dengan memberikan pendanaan untuk 

usaha mereka (Nurnasrina & Putra, 2018). 

c. Tujuan Pembiayaan 

Pembiayaan berbasis prinsip syariah menurut  Nurnasrina dan Putra 

(2018:9) bertujuan untuk meningkatkan peluang kerja dan 

kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan ini 

diharapkan dapat diakses oleh sebanyak mungkin pengusaha di sektor 

industri, pertanian, dan perdagangan, guna mendukung terciptanya 
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lapangan kerja serta meningkatkan produksi dan distribusi barang 

maupun jasa. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar 

domestik sekaligus mendukung kegiatan ekspor. 

d. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan bentuk pemberian kepercayaan, yang 

berarti bahwa pihak yang menerima pembiayaan harus diyakini 

mampu mengembalikan apa yang diterima sesuai dengan waktu dan 

ketentuan yang telah disepakati. Berdasarkan hal ini, pembiayaan 

melibatkan beberapa unsur utama dalam Husen Sobana (2018) sebagai 

berikut:  

1) Keberadaan pemberi dan penerima pembiayaan. 

2) Kepercayaan antara pemilik dana kepada pengelola dana. 

3) Adanya kesepakatan yang dibuat bersama. 

4) Proses penyerahan barang. 

5) Unsur waktu dalam pelaksanaan pembiayaan. 

6) Kehadiran unsur risiko yang menyertai. 

e. Jenis Pembiayaan 

1) Pembiayaan Menurut Sifat Penggunaanya 

Ada dua kategori pembiayaan berdasarkan sifat penggunaannya 

menurut Nurnasrina dan Putra (2018:4), yaitu: 

a) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi, seperti meningkatkan usaha produksi, 

perdagangan, maupun penanaman modal. Menurut 

keperluanya, pembiayaan produktif dapat dibedakan menjadi 

dua hal, yaitu: 

(1) Pembiayaan modal kerja, merupakan pembiayaan 

untuk memenuhi permintaan peningkatan produksi, 

bentuk keperluan perdagangan atau untuk 

meningkatkan nilai suatu barang.  

(2) Pembiayaan investasi, yaitu tujuan pembelian barang 

modal yang diperlukan dan infrastruktur terkait. 
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b) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Pembiayaan 

konsumtif mencakup kegiatan seperti pembelian kendaraan 

pribadi, pembelian rumah, penyewaan atau kontrak rumah, 

serta pembelian peralatan rumah tangga (Kartika Marella 

Vanni, 2022). 

2) Pembiayaan Berdasarkan Jangka Waktunya menurut Firmansyah 

(2019: 204) dapat dikelompokkan menjadi : 

a) Pembiayaan jangka pendek (short term financing) adalah 

jenis pembiayaan dengan jangka waktu maksimum satu 

tahun. 

b) Pembiayaan jangka menengah (intermediate term financing) 

merupakan pembiayaan dengan durasi antara satu hingga tiga 

tahun. 

c) Pembiayaan jangka panjang (long term financing) adalah 

pembiayaan dengan jangka waktu lebih dari tiga tahun. 

d) Demand loan atau call loan adalah bentuk pembiayaan yang 

dapat diminta pengembaliannya kapan saja. 

3) Jenis Pembiayaan Berdasarkan Akad dalam Prinsip Syariah (UU 

No. 21 Tahun 2008) 

a) Akad Bagi Hasil 

(1) Mudharabah : Adalah akad antara shahibul mal 

(pemilik dana modal) dan mudharib (pengelola) untuk 

mendapatkan keuntungan. Keuntungan akan dibagi 

berdasarkan kesepakatan dan kerugian akan 

ditanggung pemilik modal selama wajar sebagai 

resiko usaha.  

(2) Musyarakah : Adalah perjanjian antara dua atau lebih 

pihak yang terlibat dalam sebuah usaha di mana 

masing-masing pihak berpartipasi dalam modal atau 
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manajerial sesuai kesepakatan, dan pembagian 

keuntungan bergantung pada kontribusi tersebut.  

b) Akad Sewa 

(1) Ijarah : Merupakan bentuk pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah dalam bentuk penyediaan 

dana untuk memperoleh barang atau jasa tertentu 

dengan ketentuan bahwa barang tersebut disewakan 

dalam periode tertentu sesuai dengan perjanjian akad. 

(2) Ijarah Muntahiya Bittamlik : Pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik (IMBT) merupakan salah satu 

bentuk akad sewa menyewa barang dalam perbankan 

syariah. Dalam skema ini, bank sebagai pihak pemilik 

barang menyewakan aset tertentu kepada nasabah 

dengan kesepakatan bahwa di akhir masa sewa, 

kepemilikan barang tersebut akan beralih kepada 

nasabah. Dengan kata lain, akad ini menggabungkan 

kontrak sewa (ijarah) dengan opsi kepemilikan di 

akhir periode sewa (muntahiya bittamlik). Secara 

sederhana, IMBT dapat dipahami sebagai perjanjian 

sewa yang diakhiri dengan kepemilikan. 

c) Akad Jual Beli 

(1) Murabahah : adalah jual beli dengan keuntungan 

tambahan yang disepakati di atas harga pembelian 

atau penjualan awal. Pembiayaan murabahah 

menempati posisi teratas dalam total pembiayaan di 

bank syariah. Hal ini disebabkan oleh tingginya minat 

nasabah terhadap pembiayaan murabahah karena 

sifatnya yang mudah diterapkan, fleksibel, cepat, 

sederhana untuk dipahami, dan memiliki jangka 

waktu pendek. Faktor-faktor ini membuat pembiayaan 
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murabahah memiliki prospek yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun. 

(2) Salam : Salam mengacu pada pembelian barang 

dengan pembayaran di muka, dan penyerahan barang 

dikemudian hari. Dalam transaksi salam, perlu 

ditentukan spesifikasi barang, waktu, dan lokasi 

penerimaan barang. Pembiayaan salam harus diawali 

dengan akad pembiayaan untuk pengadaan barang 

pesanan antara perusahaan pembiayaan dan 

konsumen sesuai dengan produk yang diinginkan. 

(3) Istishna : Istishna adalah kontrak antara pembuat 

produk dan pembeli. Pembuat produk menerima 

pesanan pembeli dan melalui pihak ketiga, berjanji 

untuk membuat atau memperoleh barang sesuai 

dengan spesifikasi yang ditentukan dan kemudian 

menjualnya kepada pembeli akhir (Ubaidillah, 2018). 

d) Akad Pinjam Meminjam 

(1) Qardh : jenis pembiayaan yang tidak mengharuskan 

nasabah memberikan bagi hasil. Nasabah hanya 

diwajibkan mengembalikan jumlah pokok pinjaman 

sesuai dengan kemampuannya. 

e) Akad Multijasa (Ijarah Jasa) : Digunakan untuk transaksi jasa 

non-barang, seperti jasa konsultasi, pengelolaan, dll 

(Nurnasrina & Putra, 2018). 

3. Balanced Scorecard 

a. Pengertian Balanced Scorecard 

Konsep Balance Scorecard (BSC) pertama kali diperkenalkan oleh 

Robert S. Kaplan dan David P. Norton pada tahun 1992. Mereka 

mendefinisikan BSC sebagai suatu metode pengukuran kinerja yang 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bisnis. Pengukuran ini 

tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup 
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aspek non-keuangan untuk memberikan perspektif yang lebih luas 

dalam menilai kinerja perusahaan. Dengan mempertimbangkan 

banyak sudut pandang, gagasan ini bertujuan untuk memberikan 

penilaian kinerja organisasi yang lebih seimbang (Kaplan, 2009). 

Balanced Scorecard menyatukan ukuran finansial dan non finansial, 

mengukur kinerja dari empat sudut pandang yang berbeda, yaitu : 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. Gabungan dari istilah "Balanced" dan "Scorecard" 

melahirkan istilah "Balanced Scorecard". Balanced menunjukkan 

kinerja staf atau pegawai diukur secara seimbang dan dilihat dari dua 

aspek, yaitu finansial dan non finansial, jangka pendek dan jangka 

panjang, serta internal dan eksternal. Sedangkan Scorecard merupakan 

kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja seseorang yang 

kemudian digunakan untuk membandingkannya dengan hasil kinerja 

sebenarnya. Kartu skor juga bisa digunakan untuk merencanakan skor 

yang ingin dicapai seseorang di masa depan (Capelo & Dias, 2009). 

Secara sederhana definisi Balanced Scorecard adalah kartu skor 

untuk mengukur kinerja dengan memperhitungkan keseimbangan 

aspek finansial dan non finansial, tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang, serta aspek eksternal dan internal. Dalam kaitannya dengan 

pembiayaan, BSC membantu dalam evaluasi kinerja pembiayaan 

dengan melihat dari berbagai sudut pandang untuk memastikan bahwa 

pembiayaan tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga 

memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan serta beroperasi secara 

efisien. 

b. Sejarah Balanced Scorecard 

Pada tahun 1990, Nolan Norton Institute, yang merupakan bagian 

riset dari kantor akuntan publik KPMG di Amerika Serikat di bawah 

pimpinan David P. Norton, memprakarsai sebuah studi mengenai 

metode pengukuran kinerja organisasi di masa depan. Studi ini 

dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa metode pengukuran kinerja 
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keuangan yang umum digunakan saat itu sudah tidak lagi memadai 

untuk menilai kinerja eksekutif. Balanced Scorecard pun 

dikembangkan untuk menggabungkan perhatian terhadap kinerja 

keuangan dan non-keuangan, sekaligus menyeimbangkan fokus pada 

kinerja jangka pendek dan jangka panjang. Temuan studi ini 

dipublikasikan dalam artikel berjudul "Balanced Scorecard-Measures 

That Drive Performance" di Harvard Business Review edisi Januari-

Februari 1992. 

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pengukuran 

kinerja eksekutif masa depan memerlukan pendekatan komprehensif 

yang mencakup empat perspektif utama: keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pendekatan ini, 

yang dikenal sebagai Balanced Scorecard, dirancang untuk 

memotivasi eksekutif agar memperhatikan seluruh aspek tersebut demi 

tercapainya keberhasilan jangka panjang yang berkelanjutan bagi 

perusahaan. 

Seiring perkembangannya, Balanced Scorecard diadaptasi untuk 

menghubungkan tolok ukur bisnis dengan strategi perusahaan. Kaplan 

dan Norton menyoroti pentingnya memilih tolok ukur yang 

mendukung keberhasilan strategi dalam artikel kedua mereka di 

Harvard Business Review berjudul "Putting the Balanced Scorecard to 

Work" (September-Oktober 1993). Artikel ini juga menggambarkan 

bagaimana beberapa perusahaan telah menggunakan BSC sebagai 

bagian dari manajemen mereka. Mereka menekankan bahwa 

pengukuran kinerja yang efektif harus menjadi komponen utama 

dalam proses manajemen. 

Balanced Scorecard berkembang menjadi alat manajemen yang 

mampu memotivasi perusahaan untuk meningkatkan kinerja pada 

berbagai aspek, seperti produk, proses, pelanggan, dan inovasi produk. 

Contoh implementasi dilakukan oleh perusahaan seperti Rockwater, 

Apple Computer, dan Advanced Micro Devices, yang menunjukkan 



22 
 

 
 

bagaimana BSC menggabungkan pengukuran kinerja dengan 

manajemen di berbagai jenis perusahaan. Berdasarkan pengalaman-

pengalaman ini, Kaplan dan Norton menyimpulkan bahwa BSC paling 

efektif bila digunakan untuk mendukung proses transformasi 

organisasi. 

Pada pertengahan 1993, BSC mulai diterapkan oleh Renaissance 

Solution, Inc., perusahaan konsultan yang dipimpin oleh David P. 

Norton. BSC digunakan sebagai alat untuk menerjemahkan strategi 

perusahaan klien ke dalam tindakan yang konkret. Sejak itu, BSC 

berkembang dari alat pengukuran kinerja menjadi sistem manajemen 

strategis yang lebih luas. Keberhasilan penerapannya dilaporkan dalam 

artikel Harvard Business Review edisi Januari-Februari 1996 berjudul 

"Using Balanced Scorecard as a Strategic Management System." 

Artikel tersebut menyoroti pentingnya perusahaan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola intangible assets di era 

informasi, melampaui fokus pada pengelolaan tangible assets. 

Terakhir, Kaplan dan Norton merilis buku berjudul "The Balanced 

Scorecard Translating Strategy Into Action" pada tahun 1996. Dalam 

buku ini, mereka menjelaskan penerapan Balanced Scorecard secara 

mendalam, dengan harapan semakin banyak organisasi dapat 

memanfaatkan, mengembangkan, dan menyesuaikan konsep ini agar 

relevan dengan kebutuhan zaman (Sa’adah et al., 2018: 24). 

c. Keunggulan Balanced Scorecard 

1) Komprehensif  

BSC menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

perencanaan strategis dengan tidak hanya berfokus pada 

perspektif keuangan, yaitu dengan menambahkan tiga perspektif 

tambahan, yaitu proses bisnis internal, pelanggan, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. Hal ini memungkinkan organisasi 

untuk mengevaluasi kinerja dari berbagai sudut pandang yang 

lebih luas. 
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2) Koheren 

Dalam implementasi BSC, penting bagi seluruh karyawan untuk 

memahami keterkaitan antara tujuan-tujuan strategis yang 

ditetapkan selama tahap perencanaan. Semua tujuan strategis non-

finansial perlu dikaitkan dengan tujuan finansial, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian, BSC 

mendorong adanya sinergi antar tujuan yang mendukung 

pencapaian visi dan misi organisasi. 

3) Seimbang  

Pencapaian kinerja finansial jangka panjang yang optimal 

membutuhkan keseimbangan dalam menetapkan tujuan strategis 

dari keempat perspektif yang ada. Dengan memperhatikan 

keseimbangan ini, organisasi dapat memastikan bahwa fokus pada 

aspek keuangan tidak mengesampingkan faktor-faktor penting 

lainnya seperti pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

4) Terukur  

Salah satu keunggulan BSC adalah kemampuannya untuk 

mengukur sasaran strategis yang secara tradisional sulit diukur, 

terutama sasaran non-finansial. Meskipun tujuan non-finansial 

sering kali sulit dikuantifikasi, BSC memberikan metode 

pengukuran relatif yang memudahkan pemantauan dan 

pencapaian sasaran strategis melalui keseimbangan tiga perspektif 

tambahan di luar keuangan. 

d. Perspektif dalam Balanced Scorecard 

1) Perpektif Keuangan 

Perspektif keuangan memiliki peran penting karena 

memberikan gambaran mengenai dampak ekonomi dari keputusan 

yang diambil oleh perusahaan. Indikator kinerja dalam perspektif 

ini berfungsi untuk menilai apakah strategi dan implementasi 

perusahaan mampu memberikan keuntungan dengan 
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mengevaluasi metrik-metrik kinerja finansial. Selain itu, 

menciptakan arus kas yang sehat dan meningkatkan pendapatan 

dengan cepat merupakan dua tujuan finansial utama lainnya. 

Pengukuran keberhasilan finansial perusahaan biasanya berfokus 

pada beberapa fase dalam siklus hidup perusahaan yaitu: 

a) Growth (Pertumbuhan)  

Tahap pertumbuhan merupakan fase awal dalam siklus bisnis 

perusahaan. Pada tahap ini, perusahaan berupaya 

mengembangkan produk dan layanan baru yang memiliki 

potensi untuk berkembang lebih lanjut. Untuk mewujudkan 

potensi tersebut, perusahaan perlu mengalokasikan sumber 

daya yang memadai guna mengembangkan dan 

meningkatkan produk serta layanan baru, membangun dan 

memperluas fasilitas produksi, memperkuat kemampuan 

operasional, serta mengembangkan sistem, jaringan 

distribusi, dan infrastruktur yang mendukung hubungan 

global dan memperkuat relasi dengan pelanggan. 

b) Sustain (bertahan)  

Fase bertahan adalah tahap di mana perusahaan fokus untuk 

menjaga stabilitas keuangan dan memperoleh keuntungan 

optimal. Pada fase ini, perusahaan melakukan investasi dan 

reinvestasi guna mempertahankan pangsa pasar serta 

mencapai pertumbuhan yang stabil dan berkelanjutan dari 

tahun ke tahun. Modal sosial, seperti hubungan kerja sama 

yang kuat dengan pemangku kepentingan, dapat berfungsi 

sebagai sumber daya kolektif yang memperkuat daya saing 

perusahaan di pasar (Shafrani et al., 2024). 

c) Harvest (panen)  

Tahap panen menandai fase kematangan dalam siklus hidup 

perusahaan, di mana perusahaan mulai memetik hasil dari 

investasi yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. 
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Fokus utama pada tahap ini adalah memperoleh arus kas 

operasional yang stabil dan melakukan efisiensi untuk 

memenuhi kebutuhan modal kerja serta memperkuat posisi 

keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, perspektif keuangan mengevaluasi 

hasil keuangan terkait dengan pembiayaan. Ini mencakup 

penilaian rasio-rasio keuangan terkait dengan pembiayaan seperti 

FDR, NPF, dan ROA. 

 Perspektif keuangan penelitian ini dapat diukur dari rasio 

seperti : 

a) Financing to Deposit Ratio (FDR)  

Merupakan rasio pembiayaan terhadap simpanan yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara jumlah 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank (atau lembaga 

keuangan lainnya) dengan total dana yang dihimpun dari 

simpanan nasabah. FDR menggambarkan hubungan antara 

pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana pihak ketiga 

(DPK) yang tersedia di lembaga tersebut. FDR digunakan 

untuk menilai kesehatan likuiditas dan kapasitas bank/ 

lembaga keuangan lain dalam menyalurkan pembiayaan 

tanpa mengabaikan kestabilan dana yang dimiliki. Dalam 

perspektif Balanced Scorecard, FDR memengaruhi kinerja 

keuangan karena menunjukkan seberapa baik lembaga 

keuangan dalam mengelola dana dan menyalurkannya dalam 

bentuk pembiayaan produktif. Jika FDR terlalu rendah, 

berarti ada banyak dana menganggur yang tidak digunakan 

untuk pembiayaan, sehingga menurunkan potensi keuntungan 

lembaga. Sebaliknya, FDR yang terlalu tinggi dapat 

mengindikasikan risiko likuiditas karena lembaga mungkin 

terlalu banyak menyalurkan dana untuk pembiayaan 

(Pramanaswari, 2021). 
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Tabel 2.1 Standar Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Kategori Standar 

Sangat Baik > 90% – 100% 

Baik 80% – 90% 

Cukup Baik 70% – 80% 

Kurang Baik 60% – 70% 

Tidak Baik < 60% atau > 100% 

Sumber: Peraturan Bank Indonesia 

 

b) Non Performing Financing (NPF) 

Merupakan indikator yang digunakan untuk menilai kualitas 

pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan, baik 

bank syariah atau lembaga keuangan berbasis prinsip syariah. 

NPF merupakan rasio yang menunjukkan persentase 

pembiayaan bermasalah atau macet dibandingkan dengan 

total pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga keuangan. 

NPF menggambarkan jumlah pembiayaan yang mengalami 

masalah, yaitu pembiayaan yang tidak dapat diselesaikan 

sesuai dengan perjanjian, baik karena kesulitan finansial 

nasabah maupun alasan lainnya.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan menurut Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 23/2/PBI/2021 sebagai otoritas pengawas 

menetapkan standar atau batasan tertentu untuk rasio NPF 

guna menjaga stabilitas dan kesehatan lembaga keuangan 

syariah. Menurut ketentuan yang berlaku, tingkat NPF yang 

dikategorikan sehat adalah di bawah 5% (Bank Indonesia 

Nomor 23/2/PBI/2021, 2021). Apabila rasio NPF melebihi 

batas tersebut, maka hal itu menjadi indikator adanya 

permasalahan dalam manajemen risiko pembiayaan yang 

berpotensi menurunkan kinerja keuangan lembaga. Standar 

ini juga mengacu pada prinsip kehati-hatian dalam industri 
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perbankan syariah yang mewajibkan lembaga keuangan 

untuk menjaga kualitas aset pembiayaan secara optimal. 

Namun, setiap bank dapat memiliki tingkat toleransi risiko 

yang berbeda, tergantung pada kebijakan internal dan kondisi 

pasar. Dalam Balanced Scorecard, NPF berhubungan erat 

dengan perspektif keuangan dan proses bisnis internal. Dari 

perspektif keuangan, NPF yang tinggi menunjukkan 

peningkatan risiko yang dapat mengurangi profitabilitas. Dari 

perspektif proses bisnis internal, tingginya NPF dapat 

mengindikasikan perlunya perbaikan dalam proses seleksi 

calon nasabah dan strategi mitigasi risiko pembiayaan. 

Menurut Supriyanto (2016) dalam jurnal Ekonomi Islam dan 

Manajemen Keuangan yang berjudul “Pengelolaan Risiko 

Pembiayaan Pada Lembaga Keuangan Syariah”, menyatakan 

indikator keuangan dalam lembaga keuangan syariah harus 

memperhatikan keseimbangan antara pertumbuhan 

profitabilitas dan pengelolaan risiko pembiayaan. Dalam 

sistem keuangan syariah, transparansi dalam pengelolaan 

dana dan kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan 

menjadi faktor utama untuk menghindari peningkatan NPF 

yang dapat berdampak buruk pada kesehatan finansial 

lembaga (Supriyanto, 2016). 

Tabel 2.2 Standar Non Performing Financing (NPF) 

Kategori Standar 

Sangat Baik < 1% 

Baik 1% – 2% 

Cukup Baik 2% – 3% 

Kurang Baik 3% – 5% 

Tidak Baik > 5% 

Sumber: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
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c) Return on Assets (ROA) 

Merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. ROA 

menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 

dari setiap unit aset yang digunakan. Indikator ini penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan dapat mengelola 

sumber daya dan aset yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

keuangannya. Ummah (2019) dalam Manajemen Kinerja 

(Perspektif Balanced Scorecard) menekankan bahwa rasio 

keuangan seperti ROA harus dikelola dengan baik agar 

memberikan gambaran yang optimal mengenai kinerja 

keuangan perusahaan (Ummah, 2019). Dalam Balanced 

Scorecard, ROA berperan dalam perspektif keuangan karena 

mencerminkan efektivitas pengelolaan aset. ROA yang tinggi 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan mampu 

mengoptimalkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Jika ROA rendah, berarti ada aset yang belum dimanfaatkan 

secara maksimal atau terdapat inefisiensi dalam pengelolaan 

dana. 

Tabel 2.3 Standar Return On Assets (ROA) 

Kategori Standar 

Sangat Baik 2% 

Baik 1,5% – 2% 

Cukup Baik 1% – 1.5% 

Kurang Baik 0.5% – 1% 

Tidak Baik < 0.5% 

Sumber: Peraturan Bank Indonesia 

2) Perspektif Pelanggan 

Sudut pandang pelanggan adalah sudut pandang yang 

melihat kinerja yang berpusat pada pelanggan melalui sudut 
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pandang kepuasan pelanggan sebagai salah satu ukuran 

keberhasilan. Pelanggan memberi nilai tinggi pada suatu produk 

atau layanan ketika mereka memperoleh lebih banyak manfaat 

daripada yang mereka keluarkan. Di sisi lain, suatu produk atau 

layanan lebih bernilai jika memenuhi atau melampaui harapan 

perusahaan dalam hal kinerja. Kinerja yang kurang baik dalam 

perspektif ini dapat menyebabkan penurunan jumlah pelanggan di 

masa mendatang, meskipun kondisi keuangan perusahaan saat ini 

masih terlihat stabil. 

Menurut Kaplan dan Norton, ada dua kelompok penilaian 

sudut pandang pelanggan dalam BSC: 

a) Pengukuran Utama 

1) Pangsa pasar, mencerminkan proporsi bisnis suatu 

perusahaan dalam pasar tertentu, yang dinyatakan dalam 

jumlah pelanggan, atau penjualan produk per unit. 

2) Retensi Pelanggan, mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan pelanggan yang sudah ada serta 

mengidentifikasi tingkat pertumbuhan bisnis berdasarkan 

pelanggan yang dimiliki. Retensi pelanggan juga 

mencerminkan loyalitas pelanggan terhadap produk, jasa, 

dan layanan yang disediakan oleh perusahaan. 

3) Akuisisi Pelanggan, mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menarik pelanggan baru. Indikator ini 

digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

berhasil memperluas basis pelanggannya, sehingga 

meningkatkan volume penjualan di segmen pasar yang 

sudah ada. 

4) Profitabilitas pelanggan, mengukur laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan pada segmen sasaran tertentu. 
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5) Kepuasan pelanggan, mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan terkait dengan kriteria kinerja tertentu dalam 

proposisi nilai. 

b) Proporsi Nilai Pelanggan 

1) Atribut Produk atau Jasa 

Meliputi fungsi produk dan jasa, mutu, dan harga. Setiap 

pelanggan memiliki preferensi yang berbeda, beberapa 

lebih mengutamakan fitur produk, sementara yang lain 

lebih peduli pada harga atau kualitas. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengidentifikasi kebutuhan pelanggan 

untuk menetapkan indikator kinerja yang sesuai. 

2) Hubungan Pelanggan, 

Berkaitan dengan pengalaman pelanggan selama proses 

pembelian, penyampaian jasa atau produk kepada 

pelanggan termasuk waktu serta perasaan pelanggan 

pascapembelian produk. Faktor ini sangat dipengaruhi 

oleh responsivitas dan komitmen perusahaan terhadap 

pelanggan, terutama dalam hal ketepatan waktu 

pengiriman. Dalam persaingan bisnis, kecepatan dan 

ketepatan pemenuhan pesanan menjadi aspek penting 

yang menentukan kepuasan pelanggan. 

3) Citra dan Reputasi 

Menunjukkan faktor-faktor non-fisik yang menarik 

pelanggan untuk menjalin hubungan dengan perusahaan. 

Membangun citra dan reputasi dapat dilakukan melalui 

strategi pemasaran seperti iklan serta menjaga kualitas 

produk atau layanan agar sesuai dengan yang dijanjikan. 

Pada penelitian ini, perspektif pelanggan berfokus pada 

seberapa baik keinginan dan harapan anggota terpenuhi melalui 

produk pembiayaan. Hal ini dapat diukur dari retensi anggota, 

akuisisi anggota dan kepuasan anggota yang mana tiga indikator 
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tersebut saling berhubungan. Kepuasan pelanggan merupakan 

faktor utama dalam membangun loyalitas dan keberlanjutan suatu 

lembaga keuangan. Kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas layanan dan kecepatan respons terhadap kebutuhan 

pelanggan. Pelanggan yang merasa puas dengan layanan yang 

diberikan cenderung memiliki loyalitas yang lebih tinggi dan akan 

terus menggunakan produk atau layanan dari lembaga tersebut 

(Putu & Marianti, 2022). 

Dalam konteks keuangan syariah, kepuasan pelanggan juga 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan dan keadilan dalam 

transaksi. Kepercayaan dalam keuangan syariah dibangun melalui 

transparansi sistem, penerapan akad yang jelas, serta prinsip 

keadilan yang menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi). Kepercayaan yang kuat ini akan 

mendorong loyalitas pelanggan dan memperkuat hubungan jangka 

panjang antara anggota dan koperasi syariah (Reisfansyah et al., 

2017). 

Selain kepuasan pelanggan, loyalitas anggota koperasi juga 

dipengaruhi oleh strategi lembaga dalam mempertahankan dan 

menarik anggota baru. Menurut Sutrisno et al. (2017), koperasi 

yang hanya berfokus pada mempertahankan anggota lama tanpa 

strategi pemasaran yang agresif untuk menarik anggota baru akan 

mengalami stagnasi dalam pertumbuhan. Oleh karena itu, koperasi 

perlu menerapkan strategi pemasaran berbasis digital, 

mengembangkan promosi yang lebih inovatif, serta mengadakan 

program edukasi keuangan syariah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap manfaat koperasi. Dengan demikian, 

kepuasan pelanggan, loyalitas anggota, dan strategi akuisisi 

merupakan tiga faktor yang saling berhubungan dalam 

keberhasilan lembaga keuangan mikro syariah. Lembaga 

keuangan yang mampu memberikan layanan berkualitas, 
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membangun kepercayaan melalui transparansi dan keadilan, serta 

menerapkan strategi pemasaran yang efektif akan lebih mampu 

bertahan dan berkembang dalam jangka panjang (Sutrisno et al., 

2017). 

3) Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif proses bisnis internal menggambarkan bagaimana 

proses operasional internal dapat menciptakan nilai bagi 

pelanggan serta pemilik perusahaan. Dari perspektif ini, organisasi 

dapat menggunakan kriteria kinerja untuk menentukan apakah 

layanan yang diberikan telah dilakukan secara efektif dan efisien. 

Dari perspektif proses bisnis internal, organisasi harus 

mengidentifikasi proses internal utama yang dibutuhkan 

organisasi agar berfungsi secara optimal. Setiap organisasi 

memiliki proses unik untuk menciptakan nilai bagi pelanggannya. 

Secara umum, hal ini dibagi menjadi tiga konsep dasar oleh 

Kaplan dan Norton: 

a) Proses Inovasi 

Proses inovasi merupakan suatu proses untuk mencapai 

efisiensi, efektifitas dan kecepatan. Profitabilitas dan nilai 

pelanggan didorong oleh proses inovasi ini. Unit bisnis 

memahami kebutuhan pelanggan dan mengembangkan 

produk dan layanan yang mereka butuhkan selama fase ini. 

Dalam perspektif proses bisnis internal, inovasi berperan 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan 

keunggulan kompetitif. Kaplan & Norton (2009) menyatakan 

bahwa inovasi dalam proses bisnis memungkinkan organisasi 

untuk merancang ulang sistem kerja yang lebih efisien, 

mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kualitas 

layanan. Kamarudin (2024), dalam jurnal Peran Inovasi 

Layanan Dalam Meningkatkan Kepuasan Nasabah Pada 

Bank Syariah Di Era Digital, inovasi dalam bisnis syariah 
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memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing 

lembaga keuangan. Digitalisasi layanan dan pengembangan 

produk berbasis teknologi merupakan kebutuhan mendesak 

bagi lembaga syariah agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. Lembaga keuangan syariah yang 

mengadopsi inovasi dalam operasional dan layanan memiliki 

daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga 

yang masih bergantung pada metode konvensional 

(Kamarudin et al., 2024). 

b) Proses Operasi 

Penciptaan dan pengiriman produk atau layanan merupakan 

dua aspek dari proses operasi. Dua komponen utama dari 

proses operasi adalah produksi produk dan distribusinya 

kepada klien. Waktu, biaya, dan kualitas adalah tiga kategori 

utama metrik kinerja proses operasi. Proses operasi dalam 

Balanced Scorecard mengacu pada seluruh aktivitas internal 

yang dilakukan organisasi untuk menghasilkan produk atau 

layanan dengan kualitas tinggi, efisiensi biaya, dan waktu 

yang optimal. Menurut Kaplan dan Norton, keberhasilan 

dalam perspektif ini berkontribusi langsung terhadap 

kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan finansial 

organisasi. 

c) Proses Purna Jual 

Proses ini dikenal sebagai layanan pelanggan setelah 

penjualan. Pada tahap ini, tugas yang dilakukan termasuk 

menangani pembayaran konsumen, memproses barang yang 

rusak atau dikembalikan, dan mengelola garansi serta 

perbaikan.  

Dalam penelitian ini sudut pandang proses bisnis internal 

Balanced Scorecard berkaitan pada efisiensi dan efektivitas 

prosedur internal yang terlibat dalam penyediaan produk 
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pembiayaan. Tujuannya adalah untuk memastikan proses-proses 

ini efisien, dan memberi manfaat maksimum bagi pelanggan dan 

perusahaan. Proses bisnis internal diukur dalam penelitian ini 

berdasarkan inovasi dan proses operasi, yaitu pelaksanaan 

pembiayaan mulai dari pengajuan hingga pencairan.  

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif ini berfokus pada infrastruktur yang perlu 

dikembangkan perusahaan untuk mendukung pertumbuhan dan 

meningkatkan kinerja jangka panjang. Aspek pembelajaran dan 

pertumbuhan ini melibatkan tiga elemen utama, yaitu sumber daya 

manusia, sistem, dan prosedur organisasi. Beberapa aspek yang 

termasuk dalam perspektif ini mencakup pelatihan karyawan serta 

budaya perusahaan yang mendorong peningkatan baik di tingkat 

individu maupun organisasi. Dari perspektif ini, ada tiga faktor 

penting yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a) Kapabilitas pekerja, dalam menilai kemampuan karyawan 

dengan melakukan pengukuran pada tiga aspek utama. 

Pertama, evaluasi terhadap kepuasan karyawan, yang 

bertujuan untuk memahami tingkat moral dan kepuasan 

mereka secara keseluruhan, karena hal ini dianggap sangat 

penting oleh perusahaan. Kedua, analisis terhadap tingkat 

perputaran karyawan, yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam mempertahankan karyawan berkinerja 

tinggi agar tetap bekerja di dalamnya. Ketidakmampuan 

perusahaan dalam mempertahankan karyawan tersebut dapat 

menyebabkan kerugian. Ketiga, pengukuran produktivitas 

karyawan, yang mencakup berbagai faktor seperti hasil kerja, 

dampak yang ditimbulkan, efektivitas upaya yang dilakukan, 

peningkatan moral, keterampilan pekerja, inovasi, efisiensi 

proses internal, serta kepuasan pelanggan. 
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b) Kapabilitas sistem informasi, dapat diukur dari ketersediaan 

informasi yang diperlukan, seberapa akurat informasi 

tersebut, serta seberapa cepat mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Meskipun motivasi dan keterampilan karyawan 

sudah mendukung pencapaian tujuan perusahaan, tetap 

diperlukan akses terhadap informasi yang berkualitas. 

Dengan sistem informasi yang andal, seluruh tingkatan 

manajemen dan karyawan dapat memperoleh data yang 

akurat dan tepat waktu, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih efektif. 

c) Motivasi, pemberdayaan dan keselarasan. Meskipun pekerja 

mungkin memiliki pengetahuan dan kemampuan yang 

diperlukan, mereka akan menjadi tidak efektif tanpa didukung 

dengan motivasi untuk bertindak sesuai dengan tujuan 

perusahaan atau jika mereka tidak mempunyai kebebasan 

dalam mengambil keputusan atau bertindak. Perspektif ini 

menekankan pentingnya memberikan motivasi dan inisiatif 

yang optimal kepada karyawan agar mereka terus 

berkembang. Pendekatan manajemen modern menekankan 

bahwa proses pembelajaran harus berlangsung secara 

berkelanjutan, memungkinkan karyawan untuk menghadapi 

tantangan dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis. Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan dari tahun 

ke tahun dan jumlah program kerja yang diselesaikan dapat 

menjadi tolak ukur. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam Balanced 

Scorecard berfokus pada pengembangan sumber daya manusia, 

kapabilitas organisasi mendukung kinerja jangka panjang. Dalam 

penelitian ini, kinerja pembiayan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan dapat diukur dari dua indikator berikut ini : 

a) Jumlah Pelatihan Karyawan 
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Pelatihan karyawan merupakan suatu proses terstruktur yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan 

kemampuan karyawan, sehingga mereka mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan dengan 

lebih optimal. Tujuan pelatihan adalah untuk 

mengembangkan potensi setiap individu, mendukung 

peningkatan kinerja, serta mempercepat pencapaian target 

organisasi. Dalam konsep Balanced Scorecard oleh Kaplan 

dan Norton, pengembangan sumber daya manusia melalui 

pelatihan rutin dan kebijakan kesejahteraan karyawan 

berperan penting dalam menciptakan tenaga kerja yang stabil. 

Stabilitas ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

layanan, memperkuat hubungan dengan konsumen, serta 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi dalam 

jangka panjang. Penelitian ini akan mengukur jumlah 

pelatihan dan program pengembangan yang diikuti oleh 

karyawan dalam rangka meningkatkan kompetensi mereka 

dalam mengelola pembiayaan. 

b) Retensi Karyawan 

Retensi karyawan adalah kemampuan organisasi untuk 

mempertahankan karyawan dalam jangka panjang dan 

menurunkan tingkat pergantian karyawan. Tingkat retensi 

karyawan dinilai berdasarkan persentase tingkat pergantian 

karyawan. Karyawan yang tetap bertahan lebih lama dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap 

produktivitas dan keberhasilan perusahaan dalam jangka 

panjang. Retensi karyawan dalam Balanced Scorecard 

mengacu pada kemampuan organisasi dalam 

mempertahankan tenaga kerja berkualitas agar tetap bekerja 

dalam jangka panjang. Tingkat retensi yang tinggi 

menunjukkan bahwa organisasi mampu menciptakan 
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lingkungan kerja yang kondusif, memberikan kepuasan kerja, 

serta menawarkan jenjang karir yang jelas. Dalam penelitian 

ini akan mengukur kemampuan BMT dalam 

mempertahankan karyawan dari tingkat retensi karyawannya.  

e. Kriteria Penilaian Kinerja 

1) Pembobotan Balanced Scorecard 

Pembobotan dalam setiap perspektif Balanced Scorecard 

dilakukan untuk menentukan tingkat prioritas di antara berbagai 

perspektif yang ada dalam perusahaan. Semakin besar bobot yang 

diberikan pada suatu perspektif, semakin tinggi pula tingkat 

kepentingannya, yang pada akhirnya mencerminkan kualitas 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Kriteria penilaian kinerja BSC didasarkan pada penilaian 

setiap perspektif (keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan 

pembelajaran) dengan pemberian bobot berdasarkan prioritas 

strategis. Setiap perspektif memiliki indikator spesifik, yang diberi 

bobot dan target kinerja. Untuk setiap indikator, akan dihitung 

persentase pencapaian target dengan membandingkan nilai 

realisasi dengan target yang ditetapkan (Bone & Sholihin, 2012). 

2) Skala Penilaian Kinerja 

Untuk mengetahui hasil penerapan metode Balanced 

Scorecard pada suatu perusahaan, dilakukan evaluasi terhadap 

hasil perhitungan bobot atau skor dari setiap perspektif secara 

menyeluruh, yang kemudian akan dinilai berdasarkan skala kinerja 

perusahaan menurut Lipe & Salterio (2000) dalam Hariman Bone 

sebagai berikut : 

Tabel 2.4 Skala Kinerja 

Rentang Nilai Kategori 

0 – 10 Reassign (tugaskan kembali) 

11 – 30 Very Poor (sangat buruk) 
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31 – 40 Poor (buruk) 

41 – 59 Average (rata-rata) 

60 – 70 Good (baik) 

71 – 89 Very Good (sangat baik) 

90 – 100 Excellent (luar biasa) 

 

Berikut adalah penjelasan dari setiap skala dalam sistem evaluasi 

kinerja diatas : 

a) Reassign (tugaskan kembali) – Skor 0-10 

(1) Skor ini menunjukkan bahwa kinerja sangat buruk dan 

tidak dapat ditoleransi. 

(2) Unit bisnis dianggap tidak kompeten dan tidak mampu 

memenuhi tanggung jawab pokoknya. 

(3) Hasil evaluasi menunjukkan bahwa target yang 

ditetapkan tidak tercapai sama sekali di hampir semua 

aspek Balanced Scorecard. 

b) Very Poor (sangat buruk) – Skor 11-30 

(1) Skor Kinerja berada pada tingkat yang jauh di bawah 

standar yang diharapkan. 

(2) Unit bisnis masih memiliki peluang untuk 

memperbaiki kinerja, tetapi tanpa intervensi serius, 

hasil kinerja kemungkinan besar akan terus buruk. 

c) Poor (buruk) – Skor 31-40 

(1) Kinerja menunjukkan bahwa unit bisnis hanya mampu 

mencapai sebagian kecil target yang ditetapkan. 

(2) Terdapat kekurangan dalam beberapa indikator 

Balanced Scorecard, tetapi kondisi ini masih bisa 

diperbaiki dengan bimbingan dan sumber daya 

tambahan.  

d) Average (rata-rata) – Skor 41-59 
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(1) Skor ini menunjukkan bahwa kinerja sesuai dengan 

ekspektasi minimum perusahaan. 

(2) Tidak ada keberhasilan luar biasa, tetapi juga tidak ada 

kegagalan besar. 

e) Good (baik) – Skor 60-70 

(1) Unit bisnis menunjukkan kinerja di atas rata-rata 

dengan beberapa pencapaian yang signifikan dalam 

aspek Balanced Scorecard. 

(2) Ada peningkatan dalam beberapa indikator kinerja, 

tetapi belum merata di semua area. 

f) Very Good (sangat baik) – Skor 71-89 

(1) Skor unit bisnis berhasil mencapai sebagian besar 

target kinerja. 

(2) Ada peningkatan dalam berbagai aspek Balanced 

Scorecard, menunjukkan kemampuan yang kuat dan 

perencanaan strategis yang baik. 

g) Excellent (luar biasa) – Skor 90-100 

(1) Skor Kinerja berada pada tingkat tertinggi dan 

melampaui semua ekspektasi. 

(2) Unit bisnis menunjukkan kemampuan yang luar biasa 

dengan hasil positif yang konsisten di semua indikator 

Balanced Scorecard. 

B. Landasan Teologis 

Dalam ajaran Islam, bekerja dianggap sebagai wujud ibadah sekaligus 

tanggung jawab yang diberikan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah di 

muka bumi. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah pada Q.S. Al-Jumu'ah (62) : 

10 yaitu 

َ كَثيِرٗا لَّعلََّ  كُرُواْ ٱللََّّ ِ وَٱذأ لِ ٱللََّّ تغَوُاْ مِن فَضأ ضِ وَٱبأ رَأ لَوٰةُ فَٱنتشَِرُواْ فِي ٱلۡأ كُمأ فَإذِاَ قضُِيَتِ ٱلصَّ

لِحُونَ     تفُأ



40 
 

 
 

Artinya : “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung.” (Al-Jumu'ah/62:10) 

Ayat ini menegaskan bahwa bekerja adalah ibadah yang bertujuan untuk 

mencari karunia Allah SWT sekaligus mendatangkan manfaat bagi diri sendiri 

dan umat manusia (Solihin, 2019). Dalam konteks lembaga keuangan syariah 

seperti KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, bekerja dalam 

pengukuran kinerja pembiayaan mencerminkan tanggung jawab untuk menilai 

sejauh mana dana yang dipercayakan masyarakat dikelola secara optimal demi 

kemaslahatan bersama. Setiap aktivitas kerja yang dilakukan lembaga ini 

merupakan bagian dari amanah besar untuk memberikan manfaat yang seluas-

luasnya bagi umat, yang harus dijalankan dengan semangat ibadah. 

Kinerja dalam Islam dipandang sebagai hasil dari usaha yang dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan. Allah SWT berfirman dalam 

Q.S. At-Taubah (9) : 105  

بِ وَٱلشَّ  غَيأ لِمِ ٱلأ مِنوُنََۖ وَسَترَُدُّونَ إلَِىٰ عَٰ مُؤأ ُ عَمَلكَُمأ وَرَسُولهُُۥ وَٱلأ مَلوُاْ فسََيرََى ٱللََّّ دةَِ وَقلُِ ٱعأ هَٰ

مَلوُنَ      فَينَُب ئِكُُم بمَِا كُنتمُأ تعَأ

Artinya : “Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui apa yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.’” (At-

Taubah/9:105) 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan dengan penuh 

integritas, karena hasilnya akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 

Dalam konteks ini, kinerja bukan hanya sekadar pencapaian target material, 

tetapi juga melibatkan pelaksanaan amanah secara adil, efisien, dan 

berlandaskan nilai-nilai syariah (Sriyani et al., 2024). Oleh karena itu, kinerja 

yang baik harus mencakup aspek duniawi dan ukhrawi untuk memberikan 

manfaat jangka panjang bagi seluruh pihak yang terlibat. 
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Pengukuran kinerja dalam Islam adalah salah satu cara untuk memastikan 

bahwa pekerjaan dilakukan secara optimal dan memberikan hasil yang terbaik. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mulk (67) : 2  

غَفوُرُ   عزَِيزُ ٱلأ سَنُ عَمَلٗٗۚ وَهُوَ ٱلأ لوَُكُمأ أيَُّكُمأ أحَأ حَيَوٰةَ لِيبَأ تَ وَٱلأ مَوأ  ٱلَّذِي خَلقََ ٱلأ

Artinya : “Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di 

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, Maha 

Pengampun.” (Q.S. Al-Mulk/67:2) 

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap aktivitas manusia, termasuk pekerjaan 

dalam lembaga keuangan, harus diarahkan untuk memberikan manfaat yang 

optimal dan bernilai amal saleh (Solihin, 2019). Dalam pengukuran kinerja 

pembiayaan, hal ini menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana lembaga 

mampu menjalankan amanahnya dengan baik. Dengan menggunakan 

pendekatan yang sistematis, pengukuran kinerja dapat membantu lembaga 

untuk mengidentifikasi kelemahan, mengoptimalkan potensi, dan 

meningkatkan kebermanfaatan operasionalnya bagi masyarakat. Dalam 

pengukuran kinerja menggunakan pendekatan Balanced Scorecard ini 

melibatkan berbagai dimensi, seperti efisiensi operasional, kepuasan nasabah, 

efektivitas proses internal, serta pembelajaran organisasi. Evaluasi ini bukan 

hanya menjadi alat untuk memastikan pencapaian target organisasi, tetapi juga 

untuk menjaga kualitas layanan serta membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga. Pengukuran kinerja menjadi bagian penting dari tanggung 

jawab lembaga keuangan syariah dalam melaksanakan amanahnya. Pengukuran 

ini membantu lembaga untuk terus melakukan perbaikan, meningkatkan 

manfaat operasional, dan memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. 

Lebih dari itu, pengukuran kinerja yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 

mencerminkan amanah besar manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi, 

yang bertanggung jawab atas setiap amal yang dilakukan, baik di dunia maupun 

di akhirat. 
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C. Kajian Pustaka 

Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya : 

Tabel 2.5 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama, Tahun, dan 

Judul Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Yudi Daeng 

Polewangi, Sirmas 

Munthe, Mahendra 

Nainggolan. Jurnal 

Manajemen 

Rekayasa dan 

Inovasi Bisnis Vol. 

1 No. 1. (2023). “ 

Perancangan 

Balanced Scorecard 

Untuk Mengukur 

Kinerja Karyawan 

Pada Bagian 

Produksi di PT. X” 

(Yudi Daeng 

Polewangi, 2023) 

Hasil penelitian menunjukkan, 

bahwa aspek keuangan secara 

keseluruhan memiliki kinerja 

yang baik dalam hal aset, 

pendapatan, ekuitas, laba serta 

biaya. Dalam perspektif 

pelanggan, menghasilkan 

kinerja yang cukup baik. Dari 

perspektif proses bisnis 

internal, pada indikator inovasi 

menunjukkan kinerja yang 

sangat buruk karena tidak 

adanya inovasi produk dari 

tahun 2000 sampai saat ini. 

Perspektif pelatihan dan 

pengembangan, indikator 

pelatihan dan pengembangan, 

menurut hasil wawancara, 

pelatihan dan pengembangan 

belum pernah dilakukan, lalu 

indikator kepuasan kerja cukup 

puas. 

Perbedaan : 

Penelitian 

dilakukan untuk 

mengukur kinerja 

karyawan bagian 

produksi di PT. 

X. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 

metode Balanced 

Scorecard untuk 

mengukur 

kinerja. 
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2. Soraya Hanuma & 

Endang Kiswara. 

Jurnal Ekonomi 

Vol. 9 No. 2. (2021). 

“Analisis Balanced 

Scorecard Sebagai 

Alat Pengukuran 

Kinerja Perusahaan 

(Studi Kasus pada 

PT Astra Honda 

Motor)”. (Hanuma 

& Kiswara, 2021) 

Hasil penelitian menunjukkan, 

perspektif keuangan yang 

meliputi profit margin, 

operating ratio, dan ROI 

memperoleh hasil kinerja yang 

cukup baik. Lalu perspektif 

pelanggan, indikator kepuasan 

pelanggan menunjukkan 

kinerja yang baik. Pada 

perspektif bisnis internal yaitu 

indikator inovasi menunjukkan 

hasil kinerja yang baik. 

Kemudian perspektif 

pertumbuhan dan 

pembelajaran yang meliputi 

kepuasan karyawan 

menunjukkan hasil yang baik. 

Hasil keseluruhan kinerja PT 

Astra Honda Motor 

menggunakan Balanced 

Scorecard dengan skor rata-

rata sebesar 0,5 terdapat pada 

daerah “cukup”. 

Perbedaan : 

Penelitian pada 

pengukuran 

kinerja 

Perusahaan PT 

Astra Honda 

Motor. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 

metode Balanced 

Scorecard untuk 

mengukur 

kinerja. 

 

3. Tran Trung Tuan. 

Journal of Asian 

Finance, Ekonomi 

and Business Vol. 7 

No. 1. (2020). “The 

Impact of Balanced 

Scorecard on 

Performance : The 

Hasil penelitian telah 

menunjukkan bahwa BSC 

merupakan alat manajemen 

baru yang direkomendasikan 

oleh bank-bank komersial 

vietnam dan memiliki 

pengaruh yang baik untuk 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

meneliti dampak 

penerapan 

Balanced 

Scorecard 

terhadap kinerja 
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Case of Vietnamese 

Commercial 

Banks”. (Tuan, 

2020) 

meningkatkan kinerja 

organisasi. 

bank komersial 

Vietnam. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 

Balanced 

Scorecard. 

4. Lusi Asmarani dan 

Agussalim M. 

Jurnal Pareso Vol. 

2 No. 4. (2020). 

“Pengaruh 

Penerapan Balanced 

Scorecard Terhadap 

Kinerja Manajemen 

Pada PT. BPR 

Ganto Nagari 1954 

Lubuk Alung” 

(Asmarani & 

Agussalim, 2020) 

Penelitian menunjukkan bahwa 

dari variabel perspektif 

keuangan, pelanggan, proses 

bisnis internal, serta 

pertumbuhan dan 

pembelajaran, seluruhnya 

menunjukkan hasil yang 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

manajemen. 

Perbedaan : 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengaruh 

penerapan 

Balanced 

Scorecard 

terhadap kinerja 

manajemen pada 

PT BPR Ganto 

Nagari 1945 

Lubuk Alung. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 

metode Balanced 

Scorecard. 

5.  Gede Putu Banu 

Astawa, I Putu 

Julianto, & Luh 

Gede Kusuma 

Dewi. Jurnal 

MONEX Vol. 9 No. 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa secara keseluruhan dari 

empat perspektif kinerja KUD 

Penebel Tabanan mendapatkan 

total skor penilaian kinerja 

sebesar 82,5245 dan tergolong 

Perbedaan : 

Penelitian pada 

kinerja koperasi 

unit desa penebel 

Tabanan. 

Persamaan : 
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1 (2020). “Penilaian 

Kinerja Koperasi 

Unit Desa (KUD) 

Penebel Tabanan 

Dengan Pendekatan 

Balanced 

Scorecard”. 

(Astawa et al., 

2020) 

kinerja yang baik selama 

periode pengujian. 

Sama sama 

menggunakan 

Balanced 

Scorecard untuk 

mengukur 

kinerja. 

6. Sutri Handayani. 

Jurnal Penelitian 

Ekonomi dan 

Akuntansi Vol. 2 

No. 3. (2017).  

“Analisis Balanced 

Scorecard Sebagai 

Tolak Ukur Kinerja 

Perusahaan Pada 

PT Pos Indonesia 

(Persero) 

Lamongan”. 

(Handayani, 2017) 

Hasil penelitian adalah 

dari segi keuangan perusahaan 

mendapat hasil kinerja buruk. 

Dari sisi pelanggan hasilnya 

semakin baik. Pada proses 

bisnis internal perusahaan 

menunjukan perbaikan 

kinerja yang semakin baik. 

Kemudian dari pembelajaran 

dan pertumbuhan menunjukan 

hasil yang baik. 

Perbedaan : 

Penelitian pada 

kinerja 

Perusahaan pada 

PT Pos Indonesia 

Lamongan. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 

Balanced 

Scorecard. 

7. Diana Riyana H. 

Jurnal Sekuritas 

(Saham, Ekonomi, 

Keuangan dan 

Investasi) Vol. 1 No. 

2. (2017). 

“Pengukuran 

Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian pengukuran 

kinerja terhadap empat 

perspektif yang telah dilakukan 

scoring berdasarkan rentang 

kenaikkan atau penurunan 

kinerja PT Indofood periode 

2014-2015 dan 2015-2016 

menunjukkan kinerja periode 

Perbedaan : 

Penelitian pada 

kinerja 

Perusahaan PT 

Indofood. 

Persamaan : 

Sama sama 

menggunakan 
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PT Indofood 

Dengan 

Menggunakan 

Balanced 

Scorecard”. (Diana 

Riyana, 2017) 

2015-2016 lebih baik 

dibandingkan periode 2015-

2014. 

metode Balanced 

Scorecard untuk 

mengukur 

kinerja. 

 

D. Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena atau 

populasi yang sedang diteliti berdasarkan data numerik yang diperoleh. 

(Juru et al., 2022).  

Penggunaan teknik deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 

mencakup, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur kinerja 

pembiayaan pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

dengan menggunakan data yang bersifat numerik. Metode deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai 

kinerja pembiayaan berdasarkan perspektif Balanced Scorecard meliputi 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto, yang beralamat di Jl. Kapt. Patimura No. 392 

Karanglewas, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 29 Agustus 2024 sampai 

dengan 4 Maret 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Nur Irawan, 2019). Populasi dalam penelitian ini 
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adalah seluruh bagian top management dan middle management 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi (Nur Irawan, 2019). Sampel merupakan sebagian 

dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu agar 

dapat mewakili populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampling kuota. Menurut Machali (2021) 

Quota sampling atau pengambilan sampel kuota merupakan teknik 

penentuan sampel dari suatu populasi dengan karakteristik tertentu 

sampai dengan jumlah kuota yang diinginkan. Teknik sampel kuota 

dipilih karena fokus pada karakteristik khusus yang relevan dengan 

penelitian. Dalam hal ini, karakteristik yang dimaksud adalah posisi 

manajerial yaitu manajemen tingkat atas dan menengah yang 

diharapkan memiliki wawasan yang berbeda mengenai kinerja 

pembiayaan BMT untuk memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kinerja berdasarkan perspektif Balanced 

Scorecard. Peneliti dalam penelitian ini, menentukan jumlah sampel 

sebanyak dua partisipan untuk dijadikan sampel penelitian dari top 

management dan middle management. 

D. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Menurut Purwanto (2018) data primer adalah sumber data yang 

diperoleh atau dikumpulkan langsung dari pihak yang melakukan 

penelitian atau yang memerlukannya. Data primer dalam penelitian ini 

yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui observasi serta 

wawancara kepada top management dan middle management KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. Wawancara 

dirancang untuk memperoleh informasi mengenai kinerja pembiayaan 

berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard, yaitu keuangan, 
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pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

berupa informasi terkait penelitian yang melengkapi atau mendukung 

data primer (Soesana et al., 2023). Data sekunder adalah data yang 

disediakan atau dipublikasikan oleh pihak instansi terkait dan dapat 

langsung digunakan peneliti. Pada penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari dokumen internal BMT, seperti laporan keuangan, 

laporan tahunan, data operasional terkait pembiayaan serta literatur, 

buku maupun jurnal yang terkait dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada responden untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan topik penelitian. Teknik wawancara 

yang digunakan adalah wawancara terstruktur, di mana peneliti telah 

menyiapkan daftar pertanyaan sebelum wawancara dilakukan sebagai 

dasar pertanyaan acuan (Purwanto, 2018). Wawancara dilakukan 

dengan top management dan middle management untuk memperoleh 

informasi terkait pembiayaan, dan pembobotan yang mendukung 

rancangan Balanced Scorecard. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang diteliti 

(Machali, 2021). Jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

terstruktur yaitu di mana peneliti mengamati dan mencatat fenomena 

dengan menggunakan format atau instrumen pengamatan yang telah 

dirancang sebelumnya. Dalam penelitian ini, observasi akan berfokus 

pada aspek-aspek yang terkait dengan pengukuran kinerja pembiayaan 

sesuai dengan perspektif Balanced Scorecard. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses mengumpulkan, menganalisis, dan 

menggunakan informasi yang tercatat dalam bentuk dokumen untuk 

tujuan penelitian, evaluasi, atau analisis (Prambudi & Imantoro, 2021). 

Dokumen yang digunakan dapat mencakup berbagai bentuk teks, baik 

yang bersifat formal seperti laporan, jurnal, dan arsip, maupun yang 

bersifat informal seperti catatan pribadi dan email. Dalam penelitian 

ini dokumentasi meliputi data seperti laporan keuangan, serta dokumen 

internal lainnya terkait dengan pembiayaan di KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Balanced Scorecard yang dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Data yang diperoleh berupa data numerik, kemudian dianalisis 

untuk menggambarkan kinerja pembiayaan tanpa melakukan generalisasi. 

Menurut Sugiyono, analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk mengolah dan menyajikan data numerik guna 

memberikan gambaran objektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Pengukuran kinerja pembiayaan melalui pendekatan Balanced Scorecard 

mencakup empat perspektif, yaitu: perspektif keuangan, perspektif anggota 

(pelanggan), perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pertumbuhan 

dan pembelajaran (Pramanaswari, 2021). Berikut ini merupakan teknik 

analisis yang digunakan untuk mengukur masing-masing perspektif 

tersebut: 

1. Perspektif Keuangan 

Perspektif ini mengukur kinerja finansial BMT, khususnya dalam hal 

pembiayaan. Kriteria penilaian di sini akan melibatkan rasio-rasio 

keuangan yang menunjukkan seberapa efektif lembaga tersebut dalam 

mengelola dana dan menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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Mengukur proporsi dana yang dialokasikan untuk pembiayaan 

dibandingkan dengan simpanan dana pihak ketiga yang dimiliki 

oleh BMT. FDR menunjukkan seberapa efisien BMT dalam 

menyalurkan dana kepada anggota. FDR dapat dihitung dengan 

cara berikut : 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 Pihak 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 

b. Non Performing Financing (NPF) 

Mengukur tingkat pembiayaan bermasalah dengan 

membandingkan jumlah pembiayaan macet, kurang lancar,  dan 

diragukan dengan total pembiayaan yang disalurkan. NPF dapat 

dihitung dengan cara berikut : 

𝑁𝑃𝐹 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 

c. Return on Assets (ROA) 

Untuk mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 

keuntungan. ROA dapat dihitung dengan cara berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

2. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

Perspektif ini mengukur bagaimana BMT mempertahankan 

anggotanya, menjaga kepuasan anggota, dan menarik anggota baru. 

Indikator kinerja yang di gunakan dalam perspektif ini, yaitu: 

a. Retensi Anggota 

Mengukur tingkat keberhasilan BMT dalam mempertahankan 

anggota. Data retensi anggota diambil dari laporan anggota yang 

masih aktif menggunakan pembiayaan. Retensi anggota dapat 

dihitung dengan cara berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 

b. Akuisisi Anggota 
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Akuisisi anggota diukur dengan melihat jumlah anggota baru yang 

berhasil direkrut dan menggunakan produk pembiayaan. Akuisisi 

anggota dapat dihitung dengan cara berikut : 

𝐴𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑟𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 

c. Kepuasan Anggota 

Mengukur seberapa besar para anggota merasa puas terhadap 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh BMT kepada 

anggotanya. Indikator kepuasan pelanggan akan dilihat dari hasil 

survei yang telah dilakukan oleh pihak KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Perspektif ini mengukur seberapa efisien dan efektif proses internal 

organisasi berjalan, termasuk dalam hal inovasi, proses pembiayaan 

kepada anggota. Indikator yang digunakan meliputi : 

a. Inovasi 

Mengukur upaya BMT dalam melakukan inovasi, baik dalam 

produk pembiayaan atau layanan maupun dalam penyederhanaan 

prosedur pembiayaan untuk meningkatkan pengalaman anggota. 

b. Proses Operasi 

Mengukur kecepatan dan ketepatan proses pengajuan hingga 

pencairan pembiayaan, serta efektivitas evaluasi terhadap anggota 

yang mengajukan pembiayaan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Perspektif ini mengukur sejauh mana BMT mampu mengembangkan 

sumber daya manusia dan menjaga karyawan yang kompeten. 

Indikator kinerja yang digunakan meliputi pelatihan karyawan dan 

retensi karyawan : 

a. Jumlah Pelatihan Karyawan 
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Mengukur jumlah pelatihan dan program pengembangan yang 

diikuti oleh karyawan dalam rangka meningkatkan kompetensi 

mereka dalam mengelola pembiayaan. 

b. Retensi Karyawan 

Mengukur kemampuan BMT dalam mempertahankan 

karyawannya, indikator ini menunjukkan kepuasan karyawan dan 

stabilitas organisasi. Retensi dapat dihitung dengan cara berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
× 100% 

Kriteria penilaian kinerja BSC didasarkan pada penilaian 

setiap perspektif (keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan) dengan pemberian bobot 

berdasarkan prioritas strategis. Setiap perspektif memiliki indikator 

spesifik, yang diberi bobot dan target kinerja. Untuk setiap indikator, 

akan dihitung persentase pencapaian target dengan membandingkan 

nilai realisasi dengan target yang ditetapkan. Proses perhitungan 

tingkat pencapaian dalam  Sawahlunto (2020) dilakukan sebagai 

berikut: 

Rumus 1: Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian 

kinerja yang semakin baik, maka digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 × 100% 

Rumus 2: Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian 

kinerja yang semakin rendah, maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
(𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 −  (𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 −  𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡))

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
 × 100% 

Setelah memperoleh tingkat pencapaian, langkah berikutnya 

adalah menghitung skor BSC dari setiap indikator perspektif. Skor 

kinerja diperoleh dengan mengalikan tingkat pencapaian dengan 
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bobot yang telah ditetapkan, kemudian skor keseluruhan indicator 

perspektif dijumlahkan menjadi skor BSC (Bone & Sholihin, 2012). 

Selanjutnya, skor yang dihasilkan dinilai menggunakan skala kinerja 

perusahaan menurut Lipe & Salterio (2000) berikut ini : 

Rentang Nilai Kategori 

0 – 10 Reassign (tugaskan Kembali) 

11 – 30 Very Poor (sangat buruk) 

31 – 40 Poor (buruk) 

41 – 59 Average (rata-rata) 

60 – 70 Good (baik) 

71 – 89 Very Good (sangat baik) 

90 – 100 Excellent (luar biasa) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Profil KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

1. Sejarah KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Tahun 1995 menjadi momen penting dalam sejarah perkembangan 

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) di Indonesia, ditandai dengan berdirinya 

banyak lembaga BMT, termasuk salah satunya adalah BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto. Lembaga ini didirikan oleh enam pemuda 

Muhammadiyah, yakni Achmad Sobirin, M. Sutopo Aji, Waryoto, 

Khomsahtun, Sudiro Husodo, dan Nanang Yulianto, yang bekerja sama 

dengan Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah (YBMM). Mereka 

berkolaborasi dalam berbagai langkah untuk mewujudkan berdirinya BMT 

ini. 

Para pendiri ini membagi tugas secara strategis. M. Sutopo Aji, 

Nanang Yulianto, dan Sudiro Husodo mengurus negosiasi dengan 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Purwokerto Barat untuk 

memperoleh lokasi kantor sekaligus memastikan prosedur yang sesuai 

dengan ketentuan YBMM bahwa BMT harus berada di bawah naungan 

PCM. Sementara itu, Achmad Sobirin dan Khomsahtun menjalani 

pelatihan di BMT Khairu Ummah Leuwiliang, Bogor, atas rekomendasi 

YBMM Pusat. Setelah mendapatkan surat keputusan pengesahan dari 

YBMM, persiapan peresmian BMT dilakukan. M. Sutopo Aji mengurus 

undangan kepada berbagai pihak, termasuk PCM dan PDM. Akhirnya, 

pada Ahad, 1 Oktober 1995, BMT Dana Mentari diresmikan oleh Ketua 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Banyumas, dengan susunan 

kepengurusan awal sebagai berikut: 

1. Pembina         : Yayasan Baitul Maal Muhammadiyah Jakarta  

2. Penanggungjawab     : PCM Purwokerto Barat 

3. Badan Pengawas         
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a. Ketua        : H. Gunawan 

b. Anggota       : Saechun Saeradji 

4. Badan Pengurus         

a. Ketua       : Achmad Sobirin 

b. Wakil Ketua       : Sutopo Aji 

c. Sekretaris       : Maryono, SE 

d. Bendahara       : Khomsatun 

e. Pemasaran       : 1. Nanang Yullianto  

     2. Sudiro Husodo 

Surat Keputusan (SK) ini berlaku selama dua tahun hingga 25 September 

1997, dengan opsi perpanjangan sesuai Anggaran Dasar BMT. 

Setelah acara peresmian, enam pendiri sepakat untuk memulai 

operasional BMT dengan menyewa ruang tamu milik KH. Syamsuri 

Ridwan, yang saat itu menjabat sebagai Ketua MUI Kabupaten Banyumas. 

Namun, dalam minggu pertama operasional, terjadi kendala yang 

mengakibatkan Achmad Sobirin dan Waryoto mengundurkan diri dari 

kepengurusan. Dengan hanya tersisa empat orang pengurus, mereka 

sepakat menunjuk Sutopo Aji sebagai ketua menggantikan Achmad 

Sobirin, mengingat posisinya sebelumnya sebagai wakil ketua. 

Kegiatan operasional tetap berjalan dengan pembagian tugas: 

Sutopo Aji, Sudiro Husodo, dan Nanang Yulianto bertanggung jawab atas 

tugas-tugas di luar kantor, sementara Khomsahtun mengelola aktivitas 

internal. Namun, tidak lama berselang, Sudiro Husodo dan Nanang 

Yulianto juga memutuskan untuk mundur ketika BMT masih dalam tahap 

awal perkembangan. Dengan inisiatif Sutopo Aji dan Khomsahtun, 

tambahan pengurus dan karyawan pun dilakukan. Rachmat Sofyan 

bergabung pada November 1995, diikuti oleh Indiyani Nur Chasanah pada 

Desember 1995, dan Suyatman pada Maret 1996. 
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Meskipun operasional terus berjalan dengan dukungan karyawan 

baru, keterbatasan keuangan dan keterampilan pengurus menjadi tantangan 

utama. Namun, semangat perjuangan dan tanggung jawab untuk mengelola 

amanah ini mendorong mereka untuk terus maju. Pada Mei 1997, BMT 

kembali menambah karyawan, yakni Bapak Paryanto, untuk memperkuat 

operasional. Dalam perjalanannya, BMT Dana Mentari mendapatkan 

dukungan dari Dompet Dhuafa Republika yang memberikan pembinaan 

melalui program Tebar Hewan Kurban serta pelatihan manajerial untuk 

pengurus dan karyawan. Setelah hampir dua tahun beroperasi, muncul 

gagasan untuk mendapatkan legalitas usaha. Beberapa opsi 

dipertimbangkan, seperti mendirikan PT, CV, atau Koperasi. Akhirnya, 

dipilih bentuk koperasi sebagai opsi yang paling praktis. Pengurusan 

legalitas dilakukan melalui Dinas Koperasi, dan pada 15 September 1997, 

koperasi ini resmi berdiri dengan nama Koperasi Serba Usaha (KSU) Dana 

Mentari berdasarkan SK dari Kementerian Koperasi sebagai berikut : 

No    : 13246/BH/KWK.11/IX/1997 

Tanggal   : 15 September 1997 

Pengurus Anggaran Dasar : 

a. Ketua   : M. Sutopo Aji 

b. Wakil Ketua  : Drs. Zaenal Ahmad 

c. Sekretaris  : Indiyani N.C 

d. Bendahara  : Khomsatun 

e. Bendahara II  : Eko Suprapto 

Dengan diterbitkannya SK dari Dinas Koperasi, BMT Dana Mentari 

mendapatkan berbagai bentuk pembinaan di bidang manajemen dan 

keuangan. Salah satunya adalah melalui proyek P2 KER, yang 

memberikan bantuan dana sebesar Rp 5.000.000. Pada tahun 1998, BMT 

juga berpartisipasi dalam proyek P3T, di mana sejumlah karyawan, 

termasuk Khomsahtun, Indiyani Nur Chasanah, dan Paryanto, dilibatkan 
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dalam program tersebut. Proyek ini memberikan insentif sebesar Rp 

300.000 per bulan untuk karyawan selama tujuh bulan. 

Selain itu, BMT juga mendapat kesempatan untuk menjalankan 

proyek DO dari Dinas Koperasi, berupa izin penjualan beras yang berhasil 

memberikan tambahan keuntungan yang cukup signifikan. Berkat 

dukungan Dinas Koperasi dan partisipasi aktif anggota, KSU BMT Dana 

Mentari berhasil mencapai titik break-even point (BEP) pada tahun 1998. 

Pada tahun berikutnya, 1999, koperasi mulai membagikan laba kepada 

para anggota secara bertahap, dan terus berkembang hingga kini. 

2. Visi dan Misi KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

a. Visi 

Menjadi BMT yang syar’i, handal dan terpercaya 

b. Misi 

1) Mengembangkan sumber daya insani yang berkualitas dengan 

etos kerja dan integritas tinggi, dinamis yang didukung 

penguasaan teknologi informasi 

2) Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan memperkokoh 

sinergi antar pengurus, pengelola dan anggota 

3) Menebarkan budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan 

dibidang sosial, ekonomi yang syar’i 

3. Struktur Organisasi KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

Struktur organisasi merupakan kerangka formal yang menjelaskan 

pengelolaan tugas, tanggung jawab, wewenang, serta jalur komunikasi 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Kerangka ini berfungsi sebagai 

pedoman untuk membantu organisasi mencapai tujuan dengan 

terorganisasi dan efisien. Berikut ini merupakan struktur organisasi yang 

dimiliki oleh KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

pada periode 2023 sampai 2025 : 
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Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

Periode 2023-2025 
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut, tugas dan fungsi masing-masing 

bagian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Rapat Anggota 

Rapat Anggota terdiri dari para anggota KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah yang telah terdaftar dan memenuhi kewajiban 

penyetoran simpanan pokok, wajib, serta simpanan khusus. Dalam 

struktur organisasi, Rapat Anggota memiliki otoritas tertinggi,  di mana 

setiap anggota memiliki hak suara yang setara kemudian keputusan 

diambil melalui musyawarah. 

b. Badan Pengurus 

Badan Pengurus adalah pihak-pihak yang memegang tanggung jawab 

atas kepemimpinan KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah yang 

pembentukannya dilakukan berdasarkan persetujuan Rapat Anggota. 

c. Badan Pengawas 

Badan Pengawas memiliki tugas untuk memantau seluruh kegiatan 

operasional dan pembiayaan di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah, guna memastikan tercapainya tujuan pengamanan 

dan pengembangan aset, serta menjamin bahwa semua operasional dan 

pembiayaan dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah. 

d. Manajer Umum 

Manajer Umum berada di bawah Badan Pengurus. Bersama dengan 

manajer lainnya, mereka menyusun kebijakan untuk KSPPS BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah. 

1) Fungsi Utama Jabatan 

Menyusun rencana, mengatur, serta mengendalikan kegiatan, 

seperti penghimpunan dan penyaluran dana, serta aktivitas lainnya 

yang mendukung tujuan utama dalam rangka mencapai target. 

2) Tugas Pokok 

a) Menyusun target, perencanaan untuk jangka pendek dan 

panjang, serta perkiraan keuangan dan non-keuangan. 
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b) Menyusun rencana anggaran untuk jangka pendek dan 

panjang. 

c) Menyampaikan rencana kepada pengurus dan anggota 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah. 

d) Menciptakan suasana kerja yang nyaman. 

e) Merancang sistem hubungan kerja yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan kerjasama antar karyawan. 

f) Menangani keluhan yang berkaitan dengan kerjasama di 

kantor layanan. 

g) Menilai sistem kerjasama antar kantor atau antar karyawan. 

h) Mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

i) Memberikan arahan dan saran untuk pencapaian target. 

j) Mengevaluasi seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan. 

k) Melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi. 

l) Merancang strategi baru untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

m) Memberikan kesempatan kepada lembaga untuk menjalankan 

kerjasama. 

n) Menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk memenuhi 

kebutuhan lembaga. 

o) Membuka kesempatan kerjasama dengan lembaga atau 

individu. 

p) Mempertahankan hubungan kerjasama yang telah ada. 

q) Melindungi dana pihak ketiga dalam proses penghimpunan, 

pemberian pembiayaan, serta pengelolaan aset KSPPS BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah. 

r) Berupaya mengelola likuiditas dengan pengelolaan dana yang 

efektif. 

s) Berupaya mengembangkan strategi dalam funding dan 

lending. 
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t) Berupaya menyusun strategi untuk mengatasi pembiayaan 

bermasalah. 

u) Mengelola seluruh aset KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah. 

e. Manajer Marketing 

Manajer Pemasaran bertugas dan bertanggung jawab untuk 

merancang, mengawasi, mengkoordinasikan, serta melaksanakan 

berbagai kegiatan pemasaran guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Selain itu juga berperan dalam pengembangan pasar dengan cara 

efektif serta efisien. 

1) Fungsi Utama Jabatan 

Menyusun rencana, memberikan panduan, dan menilai 

pencapaian target dalam pengumpulan dana dan pembiayaan pada 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah. Kemudian juga 

memastikan penerapan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan, 

serta menangani pembiayaan yang bermasalah. 

2) Tugas Pokok 

a) Meraih tujuan pemasaran, baik dalam aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran pembiayaan. 

b) Menentukan tujuan yang sejalan dengan kemampuan Account 

Officer (AO) yang ada. 

c) Mengawasi pencapaian kinerja AO agar sesuai dengan target 

yang telah ditentukan. 

d) Menilai pencapaian hasil oleh AO sesuai dengan target yang 

telah ditentukan. 

e) Memberikan masukan dan perbaikan apabila diperlukan. 

f) Melakukan pertemuan marketing dan menyelesaikan 

permasalahan di tingkat pemasaran. 

g) Menyusun jadwal pertemuan untuk marketing secara rutin 

dan mengecek agenda untuk memastikan topik yang penting 

dibahas. 
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h) Memastikan untuk ketersediaan materi rapat yang lengkap 

seperti daftar nasakah, data, dll. 

i) Memimpin pelaksanaan rapat. 

j) Menjamin bahwa solusi ditemukan dan masalah dibahas 

sebelum rapat selesai. 

k) Memastikan hasil rapat tercatat dan terdokumentasi dengan 

baik. 

l) Menilai kinerja departemen pemasaran. 

m) Membuat alat pengendalian atau instrumen untuk 

mempermudah penilaian kinerja departemen pemasaran. 

n) Melakukan pengecekan rutin terhadap kinerja bagian 

pemasaran, termasuk dalam pencapaian target setiap AO/FO 

(Funding Officer), serta mencatat pelanggaran yang terjadi. 

o) Menilai potensi pasar serta upaya dalam pengembangan 

pasar. 

p) Melaksanakan kunjungan pasar secara terjadwal dan berkala 

untuk menilai potensi yang perlu dikembangkan. 

q) Berdiskusi dengan manajer tentang peluang pasar yang ada 

dan potensi untuk mengembangkannya. 

f. Manajer Cabang 

Manajer Cabang secara langsung mengawasi bagian marketing, 

pembiayaan, serta teller. 

1) Fungsi Utama Jabatan 

a) Berperan sebagai pemimpin di area tugas masing-masing 

dengan mengacu pada tujuan dan kebijakan umum yang 

sesuai dengan ketentuan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah. 

b) Menyusun rencana, mengelola, dan mengawasi seluruh 

aktivitas organisasi, termasuk juga pengumpulan dana dari 

anggota maupun sumber lain, penyaluran dana yang menjadi 
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fokus utama organisasi, serta kegiatan lain yang terkait untuk 

mencapai tujuan. 

c) Melindungi dan memastikan keselamatan aset perusahaan 

yang menjadi kewajibannya. 

d) Membangun hubungan dengan para anggota, calon anggota, 

dan pihak terkait yang dilayani guna meningkatkan mutu 

layanan. 

2) Tugas Pokok 

a) Menguraikan kebijakan umum yang disusun oleh pengurus 

serta pihak manajemen KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah. 

b) Melaksanakan anggaran yang telah direncanakan oleh KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah, mencakup rencana 

jangka pendek, jangka panjang, serta proyeksi keuangan dan 

non-keuangan, yang selanjutnya dilaporkan oleh pengurus 

dalam Rapat Anggota. 

c) Menyetujui pembiayaan yang masih berada dalam batas 

kewenangan manajemen. 

d) Mengajukan usulan terkait pengangkatan, penambahan, 

promosi, serta pemberhentian karyawan di kantor cabang 

(unit). 

e) Mengatur dan memantau pemasukan dan juga pengeluaran 

biaya harian guna mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

f) Menjaga aset kekayaan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah agar terlindungi dari risiko seperti 

kerusakan, pencurian, dan kebakaran. 

g) Melaksanakan evaluasi kinerja terhadap karyawan secara 

rutin dan menyusun laporan hasilnya. 

h) Menandatangani dan juga memberikan persetujuan terhadap 

permohonan pembiayaan sesuai dengan kewenangan di 

cabang masing-masing. 
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i) Memaksimalkan pendapatan, meminimalkan biaya, dan 

mengontrol operasional kantor di masing-masing wilayah. 

4. Produk-Produk KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

a. Produk Simpanan 

1) Simpanan dengan Bagi Hasil 

a) Simpanan Ummat 

Adalah jenis simpanan dana dari pihak ketiga yang dapat 

dikelola oleh BMT, dengan keuntungan berupa bagi hasil dan 

simpanan ini dapat diambil kapan saja sesuai kebutuhan. 

b) Simpanan Pendidikan 

Simpanan ini dirancang khusus untuk pelajar sebagai bentuk 

persiapan dana guna melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. 

c) Simpanan Persiapan Qurban 

Simpanan ini disediakan untuk tujuan ibadah Qurban, baik 

secara individu maupun kelompok majelis taklim. Simpanan 

hanya dapat dicairkan saat mendekati Idul Adha. 

d) Simpanan Walimah 

Simpanan ini disediakan untuk persiapan pernikahan, di mana 

setiap bulannnya akan menerima bagi hasil. Dana tersebut 

dapat dicairkan menjelang hari pernikahan. 

e) Simpanan Hari Tua 

Simpanan ini diperuntukkan untuk persiapan keuangan di 

masa tua atau pensiun, dengan bagi hasil yang dihitung setiap 

bulan. 

f) Simpanan Haji/ Umroh 

Simpanan ini diperuntukkan untuk mempersiapkan dana 

ibadah Haji atau Umroh. 

g) Simpanan Ibu Bersalin 
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Simpanan dikhususkan bagi para ibu yang akan melahirkan 

putra dan putrinya. 

Untuk seluruh bentuk simpanan di atas, setoran awal 

minimum adalah Rp 10.000 dan kemudian Rp 5.000. Untuk 

nisbah simpanan yaitu 35 : 65 

h) Simpanan Berjangka 

Simpanan dana yang berasal dari pihak ketiga, dengan jumlah 

dan rentang waktu yang telah ditetapkan yaitu 1, 3, 6, dan 12 

bulan, dengan setoran minimal Rp 1.000.000,-. Untuk nisbah 

bagi hasilnya sebagai berikut : 

- 1 bulan = 38 : 62 

- 3 bulan = 40 : 60 

- 6 bulan = 45 : 55 

- 12 bulan = 50 : 50 

2) Simpanan Wadiah dan ZIS 

a) Simpanan Wadiah Yad Dhommanah 

Simpanan ini dapat dilakukan oleh individu maupun badan 

hukum, di mana dana tersebut harus dijaga dan dapat 

dikembalikan kapan saja sesuai permintaan pemilik. Dalam 

simpanan ini pemilik dana tidak memiliki hak untuk meminta 

hasil apapun dari BMT, dan BMT hanya berkewajiban 

memberikan bonus kepada pemilik dana. 

b) ZIS 

ZIS adalah simpanan amanah hari akhir yang terdiri dari 

sedekah, zakat, wakaf, dan infak yang dikelola oleh BMT 

untuk disalurkan kepada penerima yang berhak, seperti untuk 

sumbangan kegiatan sosial atau keagamaan, serta pemberian 

pinjaman Qordh Al-Hasan. 

b. Produk Pembiayaan 

1) Pembiayaan Mudharabah 
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Mudharabah adalah bentuk perjanjian kerjasama bisnis antara 

pemilik dana (shahibul maal), yang menyediakan 100% modal, 

dengan pengelola modal (mudharib), untuk menjalankan usaha 

dengan pembagian keuntungan (nisbah) yang telah disepakati 

sejak awal perjanjian pembiayaan. 

2) Pembiayaan Ijarah 

Ijarah merupakan bentuk kepemilikan atas hak untuk 

memanfaatkan suatu aset dengan imbalan berupa pembayaran. 

Secara umum, ijarah merujuk pada penyewaan manfaat dari suatu 

aset. Sementara itu, ijarah ijarah muntahiya bi tamlik adalah jenis 

sewa yang disertai dengan proses pemindahan kepemilikan aset 

kepada penyewa di akhir masa sewa. 

3) Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah atau syirkah adalah bentuk kerjasama bisnis antara 

beberapa pihak, di mana setiap pihak berkontribusi terhadap 

modal dan manajerial. Pembagian keuntungan dilakukan sesuai 

dengan proporsi kontribusi modal atau sesuai kesepakatan yang 

telah disepakati bersama. 

4) Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah transaksi jual beli barang pada harga asal  

ditambah dengan keuntungan yang telah disetujui oleh kedua 

pihak, yaitu penjual dan pembeli dalam hal ini BMT dan debitur. 

Ciri khasnya adalah penjual wajib menginformasikan harga pokok 

barang serta menetapkan tingkat keuntungan yang ditambahkan 

pada harga tersebut. 

5) Pembiayaan Qardh 

Qardh atau Pinjaman Kebajikan merupakan bentuk pembiayaan 

yang dilakukan dengan meminjamkan harta kepada pihak lain 

tanpa mengharapkan keuntungan atau imbalan. Pembiayaan ini 

memiliki sifat sosial, di mana BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah tidak membebankan imbalan apa pun kepada 
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peminjam, sehingga peminjam hanya berkewajiban untuk 

mengembalikan jumlah pokok pinjaman. 

6) Pembiayaan Ar Rahn 

Ar Rahn adalah konsep di mana peminjam menyerahkan sebagian 

harta miliknya sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima. Rahn 

merupakan akad di mana nasabah (rahin) memberikan barang atau 

harta kepada pihak bank (murtahin) sebagai jaminan untuk 

melunasi sebagian atau seluruh utang. 

c. Produk Layanan Lain-Lain 

Selain menyediakan layanan penerimaan simpanan dan pembiayaan, 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah juga menawarkan berbagai 

layanan pembayaran tagihan, termasuk: 

1) Pembayaran listrik dan pembelian token listrik 

2) Pembayaran PDAM 

3) Pembayaran BPJS 

B. Analisis Pengukuran Kinerja Pembiayaan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Dengan Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard adalah suatu metode pengukuran kinerja yang bersifat 

menyeluruh dan terintegrasi. Hal ini berarti bahwa pengukuran kinerja tidak 

hanya difokuskan pada aspek keuangan semata, melainkan juga mencakup 

evaluasi terhadap berbagai aspek nonkeuangan, seperti pelanggan, efisiensi 

dalam proses bisnis internal, serta pengembangan sumber daya manusia melalui 

pembelajaran dan pertumbuhan organisasi. Pengukuran kinerja pembiayaan 

pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto tahun 2024 

melalui BSC ini dimulai dengan menetapkan bobot untuk keempat perspektif 

utama dalam BSC, Setelah itu, dilakukan pembobotan lebih mendalam pada 

setiap indikator spesifik di dalam masing-masing perspektif tersebut. 

1. Pembobotan Perspektif Balanced Scorecard 

Tahap pertama dalam pengukuran kinerja adalah pemberian bobot 

pada setiap perspektif dalam Balanced Scorecard (BSC), bersama dengan 
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indikator kinerja yang relevan. Bobot ini ditentukan dengan 

mempertimbangkan tingkat kepentingan atau pengaruh elemen-elemen 

tersebut terhadap keberhasilan pembiayaan di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto. Semakin tinggi tingkat kepentingan suatu 

perspektif, indikator kinerja, maka semakin besar pula bobot yang 

dialokasikan. Besarnya bobot ini memiliki pengaruh besar dalam 

menentukan skor akhir pengukuran kinerja pembiayaan karena bobot 

tersebut akan dikalikan dengan tingkat pencapaian kinerja selama periode 

yang dinilai. Secara keseluruhan, total bobot yang diberikan mencapai 

100%. 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

menentukan nilai bobot pada perspektif keuangan sebesar 25% karena 

keuangan penting untuk menjaga keberlanjutan operasional, tetapi bukan 

satu-satunya fokus utama. Perspektif pelanggan/ anggota diberi bobot lebih 

tinggi, yaitu 30%, karena pelanggan atau anggota merupakan mitra utama 

dalam operasional BMT, dan keberhasilan BMT sangat bergantung pada 

kepuasan serta loyalitas mereka. Perspektif proses bisnis internal diberi 

bobot 15% karena mendukung efisiensi operasional yang memastikan 

kelancaran layanan pembiayaan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

juga diberi bobot 30%, untuk mencerminkan pentingnya pengembangan 

kompetensi dan motivasi karyawan sebagai aset utama yang mendorong 

keberhasilan BMT dalam jangka panjang. Dengan kualitas layanan yang 

baik dari karyawan, anggota akan merasa lebih terlayani, yang pada 

akhirnya mendukung pertumbuhan jumlah anggota dan keberhasilan usaha 

BMT. 

Pada perspektif keuangan yang mencakup tiga indikator yaitu 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan bobot 80%, Non Performing 

Financing (NPF) sebesar 15%, dan Return on Assets (ROA) yang diberi 

bobot 5%. FDR mendapatkan bobot terbesar karena karena indikator ini 

mencerminkan efisiensi penggunaan dana dalam kegiatan pembiayaan, 
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yang menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kinerja pembiayaan 

BMT. NPF diberikan bobot 15% karena meskipun risiko pembiayaan 

bermasalah menjadi perhatian penting, namun karena pengendalian NPF 

memerlukan waktu dan proses yang panjang, maka terlebih dahulu untuk 

mendorong peningkatan penyaluran pembiayaan sambil perlahan-lahan 

menurunkan tingkat NPF. ROA diberikan bobot terendah karena 

peningkatan profitabilitas dianggap sebagai hasil akhir yang akan dicapai 

jika FDR berhasil ditingkatkan dan NPF dapat dikendalikan. 

Pada tiga indikator perspektif pelanggan/ anggota meliputi retensi 

anggota dengan bobot 50%, akuisisi anggota sebesar 25%, dan kepuasan 

anggota sebesar 25%. Retensi anggota mendapatkan bobot tertinggi karena 

menjaga loyalitas anggota menjadi prioritas utama dalam mempertahankan 

stabilitas dan keberlangsungan BMT. Akuisisi anggota tetap penting, 

namun dengan bobot yang lebih kecil dibandingkan retensi, sedangkan 

kepuasan anggota menjadi ukuran penting untuk memastikan layanan yang 

diberikan tetap sesuai dengan kebutuhan anggota. 

Pada perspektif proses bisnis internal yang mencakup dua indikator, 

yaitu inovasi dengan bobot 50% dan proses operasi dengan bobot 50%, 

keduanya dianggap memiliki tingkat kepentingan yang seimbang. Hal ini 

dikarenakan inovasi dan proses operasi sama-sama berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan, meskipun pada kenyataannya BMT belum 

memiliki inovasi terkait produk pembiayaan. Ketiadaan inovasi pada 

produk pembiayaan dikarenakan pihak BMT masih fokus pada pelayanan 

pembiayaan yang sudah ada dan menjaga kualitas operasional dalam 

pengelolaan pembiayaan sehari-hari tanpa melakukan pengembangan 

produk baru. 

Pada dua indikator perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

masing-masing memiliki bobot yang sama 50% yaitu untuk jumlah 

pelatihan karyawan dan retensi karyawan. Kedua indikator ini sama 

pentingnya menunjukka pengembangan sumber daya manusia, di mana 
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pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan sehingga 

mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada anggota, sedangkan 

retensi karyawan penting untuk menjaga stabilitas tenaga kerja yang akan 

berkontribusi pada pertumbuhan perusahaan. 

Bobot masing-masing indikator jika dihitung dengan 

menggabungkan semua indikator kinerja dari setiap perspektif adalah 

sebagai berikut:  Indikator kinerja FDR memiliki bobot sebesar 20%, NPF 

sebesar 3,75%, dan ROA sebesar 1,25%. Indikator kinerja retensi anggota 

memiliki bobot sebesar 15%, sementara akuisisi anggota dan kepuasan 

anggota masing-masing memiliki bobot sebesar 7,5%. Indikator kinerja 

proses operasi memiliki bobot sebesar 7,5%, inovasi juga memiliki bobot 

sebesar 7,5%. Indikator kinerja jumlah pelatihan karyawan dan retensi 

karyawan masing-masing memiliki bobot sebesar 15%. Pemberian bobot 

BSC pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto secara 

rinci dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1  

Pembobotan Perspektif Balanced Scorecard 

Perspektif Indikator Bobot 

Perspektif Keuangan 

(25%) 

FDR (80%) 20% 

NPF (15%) 3,75% 

ROA (5%) 1,25% 

Perspektif Pelanggan/ 

Anggota (30%) 

Retensi Anggota (50%) 15% 

Akuisisi Anggota (25%) 7,5% 

Kepuasan Anggota 

(25%) 

7,5% 

Perspektif Proses Bisnis 

Internal (15%) 

Inovasi (50%) 7,5% 

Proses Operasi (50%) 7,5% 

Perspektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan (30%) 

Jumlah Pelatihan 

Karyawan (50%) 

15% 
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Retensi Karyawan (50%) 15% 

Total 100% 

 

2. Pengukuran Kinerja Pembiayaan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Dengan Balanced Scorecard 

a. Perspektif Keuangan 

1) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh BMT dan total 

dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun dari simpanan anggota. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi BMT dalam 

menyalurkan dana kepada anggotanya. Pada tahun 2024, BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menargetkan 

penyaluran dana pembiayaan sebesar 85%. FDR pada BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto tahun 2024 dapat dilihat 

seperti berikut ini : 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 

𝐹𝐷𝑅 =  
71.109.994.103,2

72.324.077.210,21
 × 100% 

                          𝐹𝐷𝑅 =  98.32 % 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, realisasi rasio FDR 

sebesar 98,32% pada BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto tahun 2024 menunjukkan bahwa lembaga telah 

berhasil menyalurkan hampir seluruh dana yang dihimpun dari 

anggota dalam bentuk pembiayaan. Angka ini melebihi target 

yang telah ditetapkan sebesar 85%, yang menandakan bahwa 

efektivitas dalam penyaluran dana sudah sangat baik. Pencapaian 

ini tidak terlepas dari strategi yang diterapkan BMT, yaitu 

melakukan penggalian data anggota dengan riwayat pembayaran 

baik dan mendekati lunas, kemudian menawarkan kembali 
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pembiayaan kepada anggota tersebut. Selain itu, BMT juga 

melibatkan para marketing atau dai dalam menjaring anggota baru 

yang memiliki potensi pembiayaan dengan kategori baik atau 

lancar. Pendekatan ini menunjukkan langkah proaktif BMT dalam 

memanfaatkan potensi anggota yang ada sekaligus memperluas 

jangkauan pembiayaan. Meskipun pencapaian ini tergolong baik, 

optimalisasi penyaluran dana juga harus diimbangi dengan 

analisis kelayakan yang lebih ketat, pengawasan pembiayaan yang 

intensif, serta edukasi kepada anggota agar mampu memanfaatkan 

pembiayaan secara produktif dan tepat sasaran. 

2) Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan indikator yang digunakan untuk menilai 

kualitas pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan, 

seperti BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. NPF 

menunjukkan persentase pembiayaan bermasalah atau macet 

dibandingkan dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh 

BMT. Indikator ini menunjukkan jumlah pembiayaan yang tidak 

dapat diselesaikan sesuai kesepakatan, baik karena kesulitan 

finansial anggota maupun alasan lainnya. Pada tahun 2024, BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menargetkan 

penurunan pembiayaan bermasalah menjadi 10%.  Rasio NPF 

yang dihitung adalah NPF Gross yaitu NPF yang tidak 

memperhitungkan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP). Rasio NPF BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto tahun 2024 dapat dilihat seperti berikut ini : 

 

𝑁𝑃𝐹 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 × 100% 

 

𝑁𝑃𝐹 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 =  
10.874.721.440,24

71.109.994.103,2
 × 100% 

 

           𝑁𝑃𝐹 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 =  15.29% 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, realisasi rasio NPF 

sebesar 15,29% pada BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto tahun 2024 menunjukkan bahwa masih terdapat 

pembiayaan bermasalah yang melebihi target yang telah 

ditetapkan, yaitu 10%. Angka ini menunjukkan bahwa kualitas 

pembiayaan masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. Rasio NPF 

yang lebih tinggi dari target mengindikasikan bahwa masih ada 

anggota yang mengalami kendala dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran, baik karena faktor internal seperti proses analisis 

kelayakan yang perlu diperketat maupun faktor eksternal seperti 

kondisi ekonomi yang mempengaruhi kemampuan anggota dalam 

membayar pembiayaan. 

Penyebab dari tingginya NPF pada BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto seperti yang dikatakan oleh manajer 

marketing BMT yaitu Ibu Indiyani adalah sebagian besar 

disebabkan oleh kesulitan finansial anggota. Selama hampir lima 

tahun terakhir, pandemi COVID-19 menjadi alasan utama usaha 

anggota sulit berkembang, meskipun hal ini juga dipengaruhi oleh 

karakter individu. Orang yang bersemangat biasanya mampu 

bangkit meskipun situasi sulit. Selain itu, perceraian berdampak 

pada penurunan pendapatan karena hanya satu pihak yang mencari 

nafkah, berbeda dengan sebelumnya yang berasal dari dua pihak. 

PHK juga menjadi faktor, karena banyak perusahaan terpaksa 

mengurangi karyawan. Perubahan situasi pasar juga memengaruhi 

perputaran ekonomi, seperti contoh di pasar Pon yang dulunya 

ramai, tetapi setelah lokasinya diubah menjadi lebih kecil, 

aktivitas ekonominya pun menurun. 

3) Return on Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efisien perusahaan dalam hal ini BMT Dana 
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Mentari Muhammadiyah Purwokerto dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. Pada 

tahun 2024, BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

mengharapkan target ROA naik menjadi 3%. Rasio ROA pada 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto tahun 2024 

dapat dilihat seperti berikut ini : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

𝑅𝑂𝐴 =  
1.400.000.000

99.950.077.176,50
 × 100% 

 

       𝑅𝑂𝐴 =  1.40 % 

 

Berdasarkan perhitungan di atas realisasi rasio ROA sebesar 

1,40% pada tahun 2024 menunjukkan bahwa efisiensi BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan keuntungan masih rendah jika dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan sebesar 3% pencapaian ini masih 

jauh dari harapan dan menunjukkan bahwa optimalisasi aset 

belum berjalan secara maksimal. Salah satu penyebab utama 

rendahnya ROA seperti yang disampaikan Ibu Khomsatun selaku 

manajer umum adalah masih tingginya pembiayaan bermasalah 

(NPF), yang mengurangi pendapatan dari pembiayaan dan 

membatasi kemampuan BMT untuk memaksimalkan keuntungan 

dari aset yang dimiliki. 

b. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

1) Retensi Anggota 

Retensi anggota adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana BMT berhasil mempertahankan 

anggotanya agar tetap loyal dalam menggunakan produk dan 

layanan yang disediakan. Tingginya tingkat retensi mencerminkan 

keberhasilan BMT dalam menjalin hubungan jangka panjang yang 
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kokoh dengan anggotanya melalui pelayanan yang baik, produk 

pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan, serta kepercayaan 

yang terbangun terhadap lembaga tersebut. Pada tahun 2024, BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menetapkan target 

retensi anggota sebesar 80% untuk memastikan anggotanya tetap 

bertahan. Tingkat retensi anggota pada tahun tersebut dapat dilihat 

seperti berikut ini : 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐿𝑎𝑙𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =  
3744

3782
 × 100% 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =  99.00% 

Berdasarkan perhitungan, realisasi tingkat retensi anggota 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2024 

mencapai 99,00%, melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 

80%. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan BMT dalam 

mempertahankan loyalitas anggota melalui berbagai strategi yang 

berfokus pada pelayanan prima dan pendekatan personal. BMT 

mengimplementasikan pendekatan personal melalui tim 

pembiayaan yang fokus pada pemeliharaan hubungan jangka 

panjang dengan anggota. Anggota yang disiplin dan lancar dalam 

pembayaran mendapatkan pelayanan prioritas, khususnya bagi 

mereka yang hampir melunasi pembiayaan sebelumnya dan 

berencana mengajukan pembiayaan baru. BMT juga memperkuat 

faktor jaminan kepercayaan dengan memperhatikan bukan hanya 

jaminan fisik, tetapi juga membangun hubungan emosional yang 

lebih dekat dengan anggota. Sebagai bentuk penghargaan, anggota 

yang loyal diberikan diskon margin. Selain itu, BMT menyediakan 

fasilitas khusus, seperti meringankan margin untuk pembiayaan 

berikutnya, sesuai dengan prinsip syariah an taradhin minkum 

(kerelaan kedua belah pihak). Strategi ini memastikan anggota 
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merasa dihargai, sekaligus memperkuat hubungan dengan 

lembaga secara berkelanjutan. 

2) Akuisisi Anggota 

Akuisisi anggota merupakan ukuran tingkat keberhasilan 

suatu lembaga, seperti BMT, dalam merekrut anggota baru dan 

mengajak mereka untuk menggunakan produk pembiayaan yang 

ditawarkan. Indikator ini tidak hanya mencerminkan kemampuan 

BMT dalam menarik minat calon anggota melalui strategi 

pemasaran dan promosi, tetapi juga menunjukkan daya tarik 

produk dan layanan yang disediakan. Pada tahun 2024, BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto menetapkan target 5% untuk 

meningkatkan anggota baru. Tingkat akuisisi anggota pada tahun 

tersebut dapat dilihat seperti berikut ini : 

𝐴𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑟𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎
 × 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑠𝑖 =  
38

3744
 × 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑠𝑖 =  1.01% 

Berdasarkan perhitungan, realisasi tingkat akuisisi anggota 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto pada tahun 2024 

hanya mencapai 1,01%, masih jauh di bawah target yang telah 

ditetapkan sebesar 5%. Angka ini menunjukkan bahwa upaya 

dalam menarik anggota baru masih kurang optimal dan perlu 

diperkuat. Rendahnya tingkat akuisisi anggota dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti kurangnya strategi pemasaran yang 

efektif, minimnya inovasi dalam produk pembiayaan, atau 

rendahnya kesadaran calon anggota terhadap manfaat yang 

ditawarkan oleh BMT. Selama ini, BMT telah menerapkan 

berbagai strategi pemasaran salah satunya melalui pendekatan 

tular tinular (saling memberi tahu) sebagai metode promosi yang 

dianggap paling efektif, di mana anggota yang merasa puas 
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merekomendasikan layanan BMT kepada keluarga atau teman 

terdekat. Pendekatan ini didukung oleh kedekatan emosional 

antara BMT dan anggotanya, yang membangun kepercayaan 

melalui hubungan personal. Selain itu, BMT juga melakukan 

promosi melalui penyebaran brosur, pertemuan, dan kajian 

keagamaan untuk menarik anggota baru, meskipun efektivitas 

metode ini masih terbatas dibandingkan dengan promosi dari 

mulut ke mulut. BMT juga aktif dalam kegiatan sosial, seperti 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan, 

yang menjadi daya tarik bagi calon anggota dengan nilai religius. 

Kombinasi antara pendekatan emosional dan kontribusi sosial ini 

membantu BMT memperkuat kepercayaan masyarakat, namun 

untuk meningkatkan akuisisi anggota secara signifikan, 

diperlukan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan terintegrasi 

agar dapat meningkatkan daya tarik BMT bagi calon anggota 

potensial. 

3) Kepuasan Anggota 

Kepuasan anggota adalah indikator yang mengukur seberapa 

besar para anggota merasa puas terhadap produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh BMT kepada anggotanya. Indikator kepuasan 

anggota dilihat dari hasil survei yang telah dilakukan oleh pihak 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto. Pada 

tahun 2024, target yang ditetapkan adalah 100% untuk kepuasan 

anggota.  

Setelah atau selama masa pembiayaan, BMT sering 

melakukan sesi tanya jawab atau wawancara dengan anggota, 

yang berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan tanggapan 

langsung dari anggota mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan layanan pembiayaan. Kegiatan ini juga sering 

dilakukan untuk menggali pendapat atau testimoni terkait 

bagaimana layanan dan produk pembiayaan BMT mempengaruhi 
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kehidupan dan usaha mereka. Meskipun demikian, tidak semua 

anggota dilibatkan dalam kegiatan ini, hanya sejumlah anggota 

yang dipilih secara acak atau berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

anggota yang telah lama berlangganan atau yang sudah 

menyelesaikan beberapa pembiayaan dengan lancar. Dari hasil 

survei tersebut pada tahun 2024, tingkat kepuasan anggota BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto sebesar 80% 

menunjukkan bahwa sebagian besar anggota merasa puas terhadap 

produk dan layanan yang diberikan. Namun, angka ini masih 

berada di bawah target yang telah ditetapkan sebesar 100%, 

sehingga menjadi catatan penting bagi BMT untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan produk pembiayaan mereka. 

Tingkat kepuasan yang tercermin dari hasil survei ini sejalan 

dengan pendapat Ibu Lili dan Ibu Ela, yang keduanya merasa puas 

dengan produk dan layanan pembiayaan yang diberikan oleh 

BMT. Mereka mengungkapkan bahwa proses pengajuan 

pembiayaan yang cepat dan tidak berbelit-belit, serta didukung 

oleh petugas yang ramah dan siap membantu jika ada kendala. 

Selain itu, produk pembiayaan yang ditawarkan sangat sesuai 

dengan kebutuhan mereka, terutama untuk modal usaha. Proses 

pembiayaan yang cepat dan tidak rumit juga memudahkan mereka 

dalam memenuhi kebutuhan usaha. Pelayanan yang ramah, 

responsif, dan profesional menjadi faktor penting yang membuat 

mereka memilih BMT dibandingkan dengan lembaga lain. Tidak 

hanya itu, persyaratan yang sederhana dan mudah disesuaikan, 

serta lokasi yang dekat dengan tempat tinggal, semakin 

memudahkan dan membuat layanan ini lebih praktis dan efisien. 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

1) Inovasi 

Inovasi dalam perspektif proses bisnis internal adalah 

langkah di mana sebuah lembaga menilai dan mengidentifikasi 
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kebutuhan anggota, kemudian menciptakan atau mengembangkan 

produk dan layanan yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Di 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto, layanan utama 

yang telah berjalan dengan baik adalah produk pembiayaan dan 

simpanan. Namun, dalam perkembangan inovasi produk, BMT 

masih menghadapi tantangan dalam menciptakan variasi produk 

pembiayaan yang lebih beragam, yang dapat lebih sesuai dengan 

kebutuhan anggota. 

Inovasi dalam pengembangan produk pembiayaan, seperti 

pembiayaan dengan skema yang lebih fleksibel atau berbasis 

digital, masih terbatas. Pengembangan produk pembiayaan lebih 

lanjut masih terkendala oleh keterbatasan riset dan fokus 

pengelolaan produk. Meskipun demikian, BMT tetap berusaha 

untuk memberikan pelayanan yang terbaik dalam produk 

pembiayaan yang ada, dengan memastikan proses pengajuan dan 

pencairan dana berjalan dengan cepat dan tepat waktu. Proses 

pelayanan yang efisien, serta kemudahan bagi anggota untuk 

mengajukan pembiayaan, tetap menjadi prioritas utama meski 

tanpa adanya pengembangan produk yang lebih inovatif. Oleh 

karena itu, pengembangan produk pembiayaan yang lebih 

beragam dan sesuai dengan perkembangan zaman masih menjadi 

tantangan yang harus dihadapi oleh BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto ke depannya. 

2) Proses Operasi 

Proses operasi di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto berkaitan dengan pengelolaan 

aktivitas pembiayaan yang dilakukan secara efisien dan tepat 

waktu. Proses ini mencakup beberapa tahapan penting, mulai dari 

pengajuan pembiayaan oleh anggota, verifikasi data dan 

kelayakan, hingga pencairan dana. Salah satu aspek penting dalam 

proses operasi adalah memastikan bahwa setiap pengajuan 
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pembiayaan memenuhi syarat yang telah ditetapkan sesuai dengan 

prinsip syariah. Pada tahun 2024, target yang ditetapkan adalah 7 

hari untuk proses operasi waktu pengajuan hingga pencairan 

pembiayaan. 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

menyatakan realisasi waktu proses operasi pembiayaan pada 

tahun 2024 mencapai 7 hari, sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Pencapaian ini menunjukkan bahwa BMT telah 

berupaya menjalankan proses pengajuan hingga pencairan 

pembiayaan secara efisien. Waktu pemrosesan ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis dan jumlah 

pengajuan pembiayaan. Untuk pengajuan pembiayaan di bawah 

50 juta, proses dapat diselesaikan dalam waktu 3 hingga 4 hari 

kerja dan maksimal 7 hari kerja. Namun, untuk pengajuan 

pembiayaan di atas 50 juta, waktu yang dibutuhkan lebih lama, 

yaitu sekitar 10 hingga 14 hari kerja. Perbedaan ini disebabkan 

oleh kompleksitas verifikasi data dan persyaratan jaminan yang 

lebih ketat pada pembiayaan dengan nominal besar. Meskipun 

BMT telah berupaya mempercepat proses melalui sistem 

administrasi yang tertata dan komunikasi aktif dengan anggota, 

tantangan dalam pengelolaan pembiayaan bernilai besar masih 

mempengaruhi durasi pemrosesan. 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

1) Jumlah Pelatihan Karyawan 

Program pelatihan karyawan di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto merupakan langkah terencana yang 

bertujuan untuk meningkatkan wawasan, kemampuan, dan 

kompetensi karyawan sehingga mereka dapat menjalankan tugas 

dan tanggung jawab dengan lebih optimal. Kegiatan pelatihan ini 

dirancang untuk mengasah potensi setiap individu, memperbaiki 

kualitas layanan dan pembiayaan kepada anggota, serta 
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mendukung tercapainya target dan visi misi organisasi. Pada tahun 

2024, KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

menetapkan target pelatihan karyawan sebanyak 11 kali dalam 

satu tahun. Realisasi jumlah pelatihan karyawan pada tahun 

tersebut mencapai 11 kali yang artinya mencapai target. Pelatihan 

ini dilakukan secara rutin setiap bulan pada minggu kedua, kecuali 

selama bulan Ramadan. Karyawan yang mengikuti pelatihan 

sebanyak 28 orang yaitu marketing dan 4 manajer, pelatihan ini 

dilaksanakan sebagai bentuk komitmen BMT dalam memastikan 

karyawannya terus berkembang dan memberikan layanan terbaik 

kepada para anggotanya. 

Sejalan dengan pencapaian target pelatihan, tanggapan 

positif datang dari Bapak Fuad selaku karyawan BMT, 

menyatakan bahwa manajemen BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto telah mendukung pengembangan 

SDM sejak awal bergabung. Manajemen memberikan pelatihan 

terstruktur dan pertemuan antar BMT yang fokus pada 

pembelajaran terkait operasional dan prinsip-prinsip BMT. Selain 

itu, manajemen juga mendorong peningkatan keterampilan 

karyawan, terutama di bidang pelayanan dan pemasaran. Dalam 

hal ini karyawan merasa didukung sepenuhnya, namun penerapan 

keterampilan yang diperoleh sangat bergantung pada sikap dan 

pola pikir masing-masing karyawan, khususnya di bagian 

marketing atau dai. Secara keseluruhan, dukungan manajemen 

berdampak positif pada peningkatan keterampilan dan kinerja 

karyawan. 

2) Retensi Karyawan 

Retensi karyawan di KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto mengacu pada kemampuan lembaga 

untuk mempertahankan karyawannya agar tetap bertahan dalam 

jangka waktu yang lama serta mengurangi tingkat pergantian 
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tenaga kerja. Indikator retensi ini digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto dapat menjaga stabilitas sumber daya manusia, 

sekaligus menekan angka pergantian karyawan yang berpotensi 

memengaruhi kelancaran operasional dan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada anggotanya. Pada tahun 2024, KSPPS BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto menetapkan target 

100% untuk mempertahankan karyawannya. Tingkat retensi 

karyawan pada tahun tersebut dapat dilihat seperti berikut ini : 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
× 100% 

𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =  
54

55
 × 100% 

                𝑅𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =  98.18%% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, tingkat retensi karyawan 

yang mencapai 98,18% pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto telah 

berhasil mempertahankan sebagian besar karyawannya dengan 

tingkat pergantian tenaga kerja yang sangat rendah. Pencapaian ini 

mencerminkan keberhasilan dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung dan kondusif, sehingga karyawan tetap 

termotivasi untuk bertahan di lembaga. Selain itu, hasil ini juga 

menunjukkan bahwa kebijakan manajemen dalam menjaga 

kepuasan dan loyalitas karyawan telah diterapkan secara efektif. 

3. Analisis Skor Hasil Pengukuran Kinerja Pembiayaan KSPPS BMT 

Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto Dengan Balanced 

Scorecard 

Setelah menghitung realisasi untuk setiap indikator pada masing-

masing perspektif BSC, selanjutnya dilakukan perhitungan pencapaian 

target, bobot indikator perspektif dan skor total dari keempat perspektif 

tersebut. Rincian perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2  

Pengukuran Kinerja Pembiayaan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto Tahun 2024 

Indikator 

Perspektif 

Target Realisasi Pencapain 

Target 

Bobot Skor 

Perspektif Keuangan (25%) 

Financing 

to Deposit 

Ratio 

(80%) 

85% 98,32% 115,67% 20% 23,13% 

Non 

Performing 

Financing 

(15%) 

10% 15,29% 47,1% 3,75% 1,77% 

Return on 

Assets 

(5%) 

3% 1,40% 46,67% 1,25% 0,58% 

   69,81% 25% 25,48% 

Perspektif Pelanggan/ Anggota (30%) 

Retensi 

Anggota 

(50%) 

80% 99% 123,75% 15% 18,56% 

Akuisisi 

Anggota 

(25%) 

5% 1,01% 20,2% 7,5% 1,51% 

Kepuasan 

Anggota 

(25%) 

100% 80% 80% 7,5% 6% 

   74,65% 30% 26,07% 

Perspektif Proses Bisnis Internal (15%) 
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Inovasi 

(50%) 

0 0 0 7,5% 0% 

Proses 

Operasi 

(50%) 

7 hari 7 hari 100% 7,5% 7,5% 

   50% 15% 7,5% 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (30%) 

Jumlah 

Pelatihan 

Karyawan 

(50%) 

11 kali 11 kali 100% 15% 15% 

Retensi 

Karyawan 

(50%) 

100% 98,18% 98,18% 15% 14,73% 

   99,09% 30% 29,73% 

Total Skor 88,78% 

 

Berdasarkan tabel hasil pengukuran kinerja pembiayaan KSPPS 

BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto tahun 2024 dengan 

metode Balanced Scorecard, menunjukkan bahwa kinerja pembiayaan 

memperoleh skor sebesar 88,78% yang masuk dalam kategori Very Good 

(Sangat Baik). Skor ini mencerminkan pencapaian yang tinggi dalam 

sebagian besar aspek bisnis, menunjukkan efektivitas strategi yang 

diterapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lipe dan Salterio (2000) 

dalam “The Balanced Scorecard: Judgmental Effects of Common and 

Unique Performance Measures” menegaskan bahwa Balanced Scorecard 

tidak hanya mengukur kinerja berdasarkan ukuran finansial tetapi juga 

melibatkan ukuran unik yang relevan dengan strategi organisasi, dan 

berdasarkan konsep ini, kategori Very Good menunjukkan keberhasilan 

dalam mencapai sebagian besar target kinerja melalui perencanaan strategis 

yang baik serta peningkatan dalam berbagai aspek BSC. Analisis hasil 
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kinerja berdasarkan masing-masing perspektif dalam Balanced Scorecard 

adalah sebagai berikut : 

a. Perspektif Keuangan 

Hasil analisis dari perspektif keuangan menunjukkan bahwa: 

1) Financing to Deposit Ratio (FDR) mencapai 115,67% dari target, 

menunjukkan efektivitas penyaluran pembiayaan, dengan bobot 

20% indikator ini mendapat skor kontribusi 23,13% terhadap total 

perspektif keuangan. 

2) Non-Performing Financing (NPF) sebesar 15,29% tidak mencapai 

target karena melebihi batas yang ditetapkan yaitu 10%. Pencapaian 

target hanya 47,1%, dengan bobot 3,75% skor kontribusi sebesar 

1,77%. Hal ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam 

pengelolaan risiko pembiayaan agar dapat ditekan ke tingkat yang 

lebih aman. 

3) Return on Assets (ROA) hanya mencapai 46,67% dari target, yang 

berarti profitabilitas masih ada tetapi belum maksimal. Dengan 

bobot 1,25% memperoleh skor kontribusi sebesar 0,58%, hal ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan dalam efisiensi aset dan 

strategi optimalisasi pendapatan. 

Secara keseluruhan, skor total perspektif keuangan mencapai 

25,48% dari bobot 25%, dengan total pencapaian target sebesar 69,81%. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun efektivitas penyaluran pembiayaan 

sangat baik, tetapi profitabilitas belum optimal dan tingkat pembiayaan 

bermasalah masih tinggi menjadi tantangan utama yang perlu segera 

diperbaiki untuk meningkatkan stabilitas dan profitabilitas keuangan 

BMT. 

Realisai FDR mencapai 98,32% yang melaupaui target yaitu 85% 

yang menunjukkan penyaluran pembiayaan yang sangat baik, tetapi 

optimalisasi penyaluran dana juga harus diimbangi dengan 

analisis kelayakan yang lebih ketat agar NPF tidak terus meningkat dan 

tidak menimbulkan risiko likuiditas. Dalam teori Balanced Scorecard, 
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FDR mencerminkan kemampuan lembaga dalam menyalurkan dana 

secara produktif. FDR yang tinggi memang dapat meningkatkan 

pendapatan, tetapi juga meningkatkan risiko likuiditas dan potensi 

pembiayaan bermasalah jika tidak diimbangi dengan seleksi 

pembiayaan yang ketat. Sejalan juga dengan pendapat Supriyanto 

(2016) dalam “Pengelolaan Risiko Pembiayaan pada Lembaga 

Keuangan Syariah”, bahwa tingginya FDR harus diikuti oleh strategi 

mitigasi risiko yang kuat untuk mencegah peningkatan NPF akibat 

pembiayaan yang kurang selektif. 

Selain itu, ROA berperan dalam perspektif keuangan karena 

mencerminkan efektivitas pengelolaan aset dalam menghasilkan 

keuntungan. ROA yang tinggi menunjukkan bahwa lembaga keuangan 

mampu mengoptimalkan asetnya untuk meningkatkan profitabilitas. 

Namun, ROA yang hanya mencapai 46,67% dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya aset yang belum dimanfaatkan secara maksimal 

atau inefisiensi dalam pengelolaan dana, namun salah satu faktor nya 

juga karena tingkat NPF tinggi yang mengurangi pendapatan dari 

pembiayaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ummah (2019) dalam 

“Manajemen Kinerja (Perspektif Balanced Scorecard”, yang 

menekankan bahwa rasio keuangan seperti ROA harus dikelola dengan 

baik agar dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi optimalisasi aset untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

Sementara itu, NPF yang tinggi mencerminkan risiko pembiayaan 

yang dapat berdampak negatif pada profitabilitas dan stabilitas 

keuangan. Dalam perspektif Balanced Scorecard, NPF erat kaitannya 

dengan aspek keuangan dan proses bisnis internal, karena 

mencerminkan efektivitas lembaga dalam mengelola risiko kredit. Rasio 

NPF sebesar 15,29%, menunjukkan adanya kelemahan dalam 

manajemen risiko pembiayaan, sehingga diperlukan perbaikan strategi 

mitigasi risiko. Sejalan dengan pendapat Supriyanto (2016), dalam 
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“Pengelolaan Risiko Pembiayaan pada Lembaga Keuangan Syariah”, 

yang menekankan bahwa transparansi dalam pengelolaan dana serta 

penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan adalah 

faktor utama dalam menekan NPF. Jika tidak dikelola dengan baik, NPF 

yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan stabilitas keuangan 

lembaga. 

Untuk meningkatkan kinerja pada perspektif keuangan, beberapa 

strategi yang dapat diterapkan meliputi:  

a) Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan: Menjaga rasio FDR dalam 

kisaran ideal agar penyaluran dana tetap produktif tanpa 

menimbulkan risiko likuiditas yang tinggi. Meskipun FDR yang 

tinggi mencerminkan efektivitas dalam penyaluran pembiayaan, 

jika melampaui batas wajar, BMT dapat mengalami kesulitan 

likuiditas saat terjadi penarikan dana secara besar-besaran. Oleh 

karena itu, penyesuaian target FDR ke dalam kisaran optimal perlu 

dilakukan secara berkala berdasarkan kondisi pasar dan 

kemampuan internal. Selain itu, BMT juga perlu menyesuaikan 

strategi pembiayaan dengan tren kebutuhan anggota dan fokus pada 

sektor-sektor produktif yang memiliki potensi pertumbuhan dan 

risiko yang terkendali. Monitoring dan evaluasi portofolio 

pembiayaan secara berkala juga penting agar pembiayaan yang 

disalurkan tetap sehat dan berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan. 

b) Penurunan Pembiayaan Bermasalah: Untuk menekan tingkat NPF, 

BMT harus memperkuat sistem manajemen risiko pembiayaan. Hal 

ini dapat dimulai dari proses seleksi calon penerima pembiayaan 

yang lebih ketat, dengan menggunakan analisis kelayakan usaha, 

rekam jejak keuangan, serta latar belakang anggota secara 

menyeluruh. Selain itu, perlu adanya sistem pengawasan pasca 

pembiayaan yang aktif, misalnya melalui kunjungan lapangan, 

monitoring aktivitas usaha, dan sistem peringatan dini jika ada 
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keterlambatan pembayaran. Edukasi anggota mengenai tanggung 

jawab pembiayaan dan pengelolaan dana secara produktif juga 

dapat membantu menekan risiko gagal bayar. Di sisi lain, bagi 

anggota yang mengalami kesulitan membayar, BMT harus 

mengoptimalkan program restrukturisasi pembiayaan, seperti 

perpanjangan tenor atau penjadwalan ulang angsuran. Pendekatan 

ini tidak hanya membantu anggota untuk tetap menjalankan 

usahanya, tetapi juga menjaga kualitas portofolio dan menurunkan 

rasio NPF. 

c) Peningkatan Efisiensi Aset dan Profitabilitas: ROA dapat 

ditingkatkan dengan memaksimalkan aset melalui diversifikasi 

investasi ke sektor produktif dan mengembangkan layanan bernilai 

tambah seperti jasa pembayaran atau pelatihan usaha. Pemanfaatan 

teknologi juga diperlukan untuk efisiensi operasional dan 

pengurangan biaya. Dengan pengelolaan aset yang lebih optimal, 

BMT bisa meningkatkan pendapatan dan efisiensi, yang berdampak 

langsung pada kenaikan profitabilitas. 

b. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

Hasil analisis dari perspektif pelanggan/anggota menunjukkan bahwa: 

1) Retensi anggota mencapai 123,75% dari target, menunjukkan 

loyalitas anggota yang sangat tinggi, dengan bobot 15% indikator 

ini mendapat skor kontribusi sebesar 18,56%. 

2) Akuisisi anggota masih rendah hanya 20,2%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar anggota berasal dari anggota lama, bukan hasil dari 

pemasaran yang efektif. Dengan bobot 7,5%, skor yang diperoleh 

dari indikator ini adalah 1,51%. 

3) Kepuasan anggota mencapai 80% dari target 100% menunjukkan 

bahwa sebagian besar anggota merasa puas dengan layanan yang 

diberikan. Dengan bobot 7,5%, skor yang diperoleh adalah 6%. 

Secara keseluruhan, skor total perspektif pelanggan/anggota 

mencapai 26,07% dari bobot 30%, dengan total pencapaian target 
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sebesar 74,65%. loyalitas anggota BMT tergolong tinggi, tercermin dari 

tingkat retensi yang kuat dan kepuasan anggota yang baik. Keberhasilan 

ini mencerminkan efektivitas strategi pelayanan prima dan pendekatan 

personal yang diterapkan BMT. Selain itu, BMT juga memperkuat 

kepercayaan anggota dengan tidak hanya mengandalkan jaminan fisik, 

tetapi juga membangun hubungan emosional yang erat. Menurut 

Balanced Scorecard yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 

(2009), loyalitas anggota dapat diukur dari tingkat penggunaan kembali 

layanan serta referensi positif yang diberikan pelanggan lama kepada 

calon pelanggan baru. Dalam hal ini, tingginya retensi anggota 

menunjukkan bahwa BMT telah berhasil mempertahankan anggotanya 

melalui kualitas layanan yang baik. Namun, meskipun loyalitas anggota 

cukup tinggi, tingkat akuisisi anggota masih rendah sehingga BMT perlu 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan 

berkelanjutan untuk menarik anggota baru. Tanpa upaya ini, 

pertumbuhan keanggotaan berisiko stagnan. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah strategis agar BMT dapat terus berkembang secara optimal 

dalam jangka panjang. 

Penelitian Reisfansyah dan Pradhanawati (2017) dalam 

“Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode Balanced Scorecard 

Pada BMT Syariah Ar Rahmah Kabupaten Sukoharjo” juga 

menekankan bahwa kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas layanan serta kecepatan respons terhadap kebutuhan mereka. 

Selain kepuasan pelanggan, loyalitas anggota juga dipengaruhi oleh 

strategi lembaga dalam mempertahankan dan menarik anggota baru. 

Dalam konteks keuangan syariah, pendekatan berbasis kepercayaan dan 

keadilan dalam transaksi juga menjadi faktor utama dalam 

mempertahankan loyalitas pelanggan. Namun, lembaga yang hanya 

berfokus pada mempertahankan anggota lama tanpa strategi pemasaran 

yang efektif untuk menarik anggota baru berisiko mengalami stagnasi 

pertumbuhan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang 
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inovatif dan berkelanjutan agar lembaga dapat terus berkembang dalam 

jangka panjang. 

Untuk meningkatkan kinerja dalam perspektif pelanggan, beberapa 

strategi yang dapat diterapkan adalah: 

a) Meningkatkan Retensi Anggota: Untuk menjaga loyalitas anggota, 

BMT perlu memperkuat pelayanan yang personal dengan 

memahami kebutuhan masing-masing anggota melalui pendekatan 

berbasis data dan hubungan emosional. Program penghargaan 

seperti potongan biaya atau sertifikat loyalitas juga bisa diterapkan 

untuk anggota lama yang aktif. Kegiatan sosial atau kunjungan 

personal kepada anggota juga dapat mempererat ikatan dan 

membuat anggota merasa dihargai sebagai bagian dari komunitas, 

bukan sekadar anggota biasa. 

b) Meningkatkan Akuisisi Anggota: Untuk meningkatkan jumlah 

anggota baru secara signifikan, BMT perlu mengembangkan 

strategi akuisisi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Pemanfaatan pemasaran digital seperti 

media sosial sangat penting untuk menjangkau generasi muda dan 

segmen yang lebih luas. Konten yang ditampilkan harus edukatif, 

menarik, dan informatif, seperti video testimoni anggota, tips 

keuangan syariah, atau informasi produk pembiayaan terbaru. 

Selain itu, menjalin kemitraan strategis dengan komunitas lokal, 

lembaga pendidikan, atau pelaku UMKM juga efektif untuk 

menjangkau calon anggota potensial. Strategi lain yang dapat 

diterapkan adalah program ‘member get member’ yaitu 

memberikan insentif kepada anggota lama yang berhasil 

merekomendasikan anggota baru. Bentuk insentif bisa berupa 

potongan biaya administrasi, hadiah langsung, atau program 

loyalitas lainnya. Strategi ini tidak hanya mendorong pertumbuhan 

anggota baru tetapi juga memperkuat loyalitas anggota lama 

melalui keterlibatan aktif dalam pengembangan BMT. 
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c) Meningkatkan Kepuasan Anggota: Kepuasan anggota merupakan 

indikator penting yang mencerminkan kualitas layanan dan 

efektivitas komunikasi antara BMT dan anggotanya. Untuk 

meningkatkannya, BMT perlu mempercepat proses pencairan 

pembiayaan agar lebih responsif terhadap kebutuhan finansial 

anggota. Proses yang cepat dan tanpa hambatan akan memberikan 

pengalaman positif dan meningkatkan kepercayaan anggota 

terhadap BMT. Selain itu, menyelenggarakan edukasi keuangan 

syariah secara rutin dapat meningkatkan pemahaman anggota 

terhadap produk dan prinsip syariah yang diterapkan BMT, 

sehingga mereka merasa lebih nyaman dan percaya dalam 

menggunakan layanan. Kemudian, BMT juga harus menyediakan 

layanan pelanggan yang cepat dan tepat, baik secara langsung 

maupun melalui saluran digital seperti chat, telepon, atau media 

sosial. Pendekatan ini akan menciptakan rasa dihargai bagi anggota 

dan memperkuat loyalitas terhadap lembaga. 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Hasil analisis perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa:  

1) Proses operasi mencapai 100% dari target, menunjukkan bahwa 

pelayanan berjalan efisien dan tepat waktu. Dengan bobot 7,5%, 

skor yang diperoleh adalah 7,5%. 

2) Inovasi belum berjalan sama sekali (0%), menunjukkan bahwa unit 

bisnis belum mampu mengembangkan layanan baru atau teknologi 

untuk meningkatkan daya saing. Dengan bobot 7,5%, skor yang 

diperoleh adalah 0%. 

Secara keseluruhan, skor total perspektif proses bisnis internal 

mencapai 7,5% dari bobot 15%, dengan total pencapaian target sebesar 

50%. Meskipun kinerja operasional BMT telah berjalan optimal, 

tantangan masih muncul dalam menciptakan inovasi produk dan layanan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan anggota. Kurangnya inovasi ini 

berpotensi menyebabkan stagnasi pertumbuhan, terutama dalam 
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menghadapi perubahan kebutuhan anggota dan meningkatnya 

persaingan di sektor keuangan syariah. 

Menurut teori Balanced Scorecard yang dikemukakan oleh Kaplan 

& Norton (2009), inovasi dalam proses bisnis internal memainkan peran 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

menciptakan keunggulan kompetitif. Organisasi yang mampu 

mengembangkan sistem kerja inovatif akan lebih efisien dalam 

pengelolaan operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas 

layanan. Oleh karena itu, meskipun efisiensi operasional BMT sudah 

tinggi, kurangnya inovasi dapat menjadi hambatan dalam 

mempertahankan keunggulan kompetitif jangka panjang. Kamarudin 

(2024) dalam penelitian “Peran Inovasi Layanan Dalam Meningkatkan 

Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Di Era Digital.” juga 

menegaskan bahwa lembaga keuangan syariah yang menerapkan 

inovasi dalam operasional dan layanan memiliki daya saing lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang masih menggunakan metode konvensional. 

Inovasi seperti digitalisasi layanan, pengembangan aplikasi mobile, 

serta transaksi online dapat meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan 

anggota. Selain itu, inovasi ini juga memberikan nilai tambah bagi 

lembaga dalam menghadapi persaingan di industri keuangan. 

Untuk mengatasi kurangnya inovasi dan meningkatkan kinerja 

dalam perspektif proses bisnis internal, beberapa strategi yang dapat 

diterapkan adalah: 

a) Pengembangan Produk Pembiayaan Inovatif:  Mengembangkan 

variasi produk pembiayaan yang lebih beragam dengan skema 

fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan anggota. BMT perlu 

melakukan analisis kebutuhan secara berkala agar produk yang 

dikembangkan mampu menjawab tantangan dan kondisi nyata di 

lapangan, seperti pembiayaan musiman untuk petani, pembiayaan 

usaha mikro berbasis komunitas, atau skema angsuran yang 

disesuaikan dengan kemampuan finansial anggota. Inovasi ini tidak 
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hanya meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga memperkuat 

loyalitas anggota serta memperbesar potensi pertumbuhan 

portofolio pembiayaan dengan risiko yang lebih terkendali. 

b) Mengembangkan Layanan Digital: Digitalisasi layanan merupakan 

langkah penting untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan 

kenyamanan anggota dalam bertransaksi dengan BMT. 

Pengembangan aplikasi mobile dan platform online dapat 

mempermudah berbagai layanan seperti cek saldo, pembayaran, 

pengajuan pembiayaan, hingga konsultasi keuangan tanpa harus 

datang langsung ke kantor. Selain meningkatkan kepuasan anggota, 

layanan digital juga memungkinkan BMT untuk memperluas 

jangkauan pasar, mengurangi biaya operasional, dan memanfaatkan 

data transaksi secara lebih efektif dalam merancang strategi bisnis 

ke depan. Selain itu, evaluasi proses bisnis secara berkala perlu 

dilakukan guna menjaga relevansi layanan, memperkuat loyalitas 

anggota, dan mempersiapkan BMT dalam menghadapi persaingan 

yang semakin kompetitif. 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Hasil analisis dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

menunjukkan bahwa: 

1) Pelatihan karyawan mencapai 100% dari target, menunjukkan 

adanya pelatihan yang rutin diberikan oleh BMT untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan. Dengan bobot 15%, skor 

yang diperoleh adalah 15%. 

2) Retensi karyawan mencapai 98,18%, yang menunjukkan 

lingkungan kerja yang baik dan minimnya tingkat perputaran 

karyawan. Dengan bobot 15%, skor yang diperoleh adalah 14,73%. 

Secara keseluruhan, skor total perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan mencapai 29,73% dari bobot 30%, dengan total 

pencapaian target sebesar 99,09%.  BMT memiliki komitmen yang kuat 

dalam pengembangan sumber daya manusia, baik melalui pelatihan 
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rutin maupun kebijakan kesejahteraan karyawan. Upaya ini 

berkontribusi pada stabilitas tenaga kerja, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas layanan pembiayaan dan mendukung 

pertumbuhan organisasi. Komitmen ini sejalan dengan konsep Balanced 

Scorecard yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton (2009), 

khususnya dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif 

ini menekankan bahwa investasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia berperan penting dalam menciptakan tenaga kerja yang stabil 

dan produktif. Stabilitas ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kualitas layanan, tetapi juga memperkuat hubungan dengan pelanggan 

serta mendukung keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang. 

Penelitian Handayani (2017) dalam “Analisis Balanced Scorecard 

Sebagai Tolak Ukur Kinerja Perusahaan Pada PT Pos Indonesia 

(Persero) Lamongan” juga mendukung temuan ini. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa aspek pembelajaran dan pertumbuhan dalam 

Balanced Scorecard memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

kinerja organisasi melalui pengembangan SDM yang berkelanjutan. 

Untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerja dalam 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, strategi yang dapat 

diterapkan adalah : 

a) Meningkatkan Variasi Materi Pelatihan: Pelatihan rutin yang 

dilakukan BMT sudah menjadi langkah yang sangat baik, namun 

agar hasilnya lebih optimal, penting untuk memperluas cakupan 

materi pelatihan sesuai dengan perkembangan industri dan 

tantangan yang dihadapi. Pelatihan tentang digitalisasi layanan 

keuangan, seperti penggunaan aplikasi keuangan, serta pelayanan 

berbasis teknologi akan mempersiapkan karyawan untuk 

menghadapi era digital. Di sisi lain, pelatihan manajemen risiko dan 

komunikasi efektif akan memperkuat daya tanggap dan kedewasaan 

dalam menangani masalah serta berinteraksi dengan anggota. 

Pemasaran digital juga sangat relevan, terutama untuk mendukung 
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strategi akuisisi anggota. Dengan variasi pelatihan ini, BMT tidak 

hanya meningkatkan hard skill tetapi juga soft skill karyawan, 

sehingga pelayanan menjadi lebih profesional, adaptif, dan 

kompetitif. 

b) Memberikan Insentif Berbasis Kinerja : Pemberian insentif berbasis 

kinerja tidak hanya berfungsi sebagai penghargaan, tetapi juga 

sebagai pemicu semangat kerja dan alat pengelolaan kinerja yang 

efektif. Pemberian insentif seperti bonus, penghargaan karyawan 

terbaik, atau apresiasi berbasis pencapaian target akan 

meningkatkan motivasi dan produktivitas. Sistem ini mendorong 

budaya kerja yang kompetitif dan positif, serta memperkuat 

loyalitas karyawan karena mereka merasa dihargai atas 

kontribusinya. 

c) Jalur Pengembangan Karir yang Jelas: Menyiapkan jalur karir yang 

terstruktur adalah bagian penting dalam membangun SDM yang 

berkelanjutan untuk menjaga motivasi dan produktivitas karyawan 

dalam jangka panjang. Pelaksanaannya mencakup penyusunan 

jenjang karir yang terstruktur, kesempatan promosi internal 

berdasarkan kinerja, kompetensi, dan loyalitas. Program mentoring 

atau bimbingan karier dan evaluasi rutin dapat mendukung 

pengembangan potensi karyawan, meningkatkan retensi, serta 

menyiapkan SDM internal yang siap mengisi posisi strategis di 

masa depan. 

Berdasarkan analisis dari empat perspektif Balanced Scorecard, 

kinerja pembiayaan pada KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto masuk dalam kategori Very Good (Sangat Baik) dengan skor 

88,78%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa unit bisnis berhasil 

memenuhi sebagian besar target kinerja, terdapat pertumbuhan dalam 

penyaluran pembiayaan dan pendapatan, retensi anggota yang tinggi dan 

kepuasan anggota yang baik, proses bisnis berjalan efisien, dan 

karyawan mendapatkan pelatihan rutin dengan tingkat retensi yang 
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sangat tinggi. Namun, disisi lain juga masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu diperbaiki, beberapa diantaranya adalah dalam hal 

pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah, peningkatan efisiensi aset 

dan profitabilitas, akuisisi anggota baru, serta inovasi produk dan 

layanan. Dengan melakukan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, 

KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto diharapkan 

mampu mempertahankan kinerja optimal, meningkatkan kualitas 

pembiayaan, serta memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan lembaga 

di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Pengukuran Kinerja Pembiayaan pada KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah Purwokerto menggunakan pendekatan Balanced 

Scorecard, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perspektif Keuangan 

Keseluruhan perspektif keuangan mendapat skor 25,48%. Kinerja 

keuangan menunjukkan efektivitas dalam penyaluran pembiayaan dengan 

FDR mencapai 115,67% dari target dengan kontribusi skor 23,13%. 

Namun, profitabilitas masih perlu ditingkatkan karena ROA hanya 

mencapai 46,67% dari target dengan kontribusi skor 0,58%. Selain itu, 

risiko pembiayaan masih tinggi dengan, NPF yang hanya mencapai 47,1% 

dari target, dengan kontribusi skor 1,77% sehingga diperlukan strategi 

peningkatan profitabilitas dan manajemen risiko untuk menjaga stabilitas 

keuangan. 

2. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

Keseluruhan perspektif pelanggan/ anggota mendapat skor 26,07%. 

Loyalitas anggota sangat tinggi dengan retensi mencapai 123,75% dari 

target dengan skor 18,56%, kepuasan anggota juga cukup baik mencapai 

80% dengan skor 6%, tetapi akuisisi anggota baru masih rendah yaitu 

20,2% dengan skor 1,51%, menandakan perlunya strategi pemasaran yang 

lebih inovatif untuk menarik anggota baru. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Keseluruhan perspektif proses bisnis internal mendapat skor 7,5%. 

Efisiensi operasional telah mencapai 100% dengan skor 7,5%, tetapi 

inovasi masih belum berjalan (0%), belum adanya inovasi baru dalam 

layanan menjadi tantangan tersendiri bagi BMT dalam meningkatkan daya 

saingnya. 



99 
 

 
 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Keseluruhan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mendapat skor 

29,73%. Pelatihan karyawan telah mencapai 100% dengan skor 15%, dan 

retensi karyawan tinggi mencapai 98,18% dengan skor 14,73%, 

menunjukkan lingkungan kerja yang stabil dan mendukung pengembangan 

SDM. 

Secara keseluruhan, kinerja pembiayaan KSPPS BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah Purwokerto tahun 2024 berada dalam kategori Very Good 

(Sangat Baik) dengan skor 88,78%. Dengan pencapaian ini, BMT telah 

menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam berbagai aspek. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam pengelolaan risiko 

pembiayaan, peningkatan efisiensi aset, akuisisi anggota baru, serta inovasi 

produk dan layanan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan saran 

bagi peneliti selanjutnya serta KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto, yang dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

kinerja pembiayaan, sebagai berikut: 

1. Saran untuk KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah Purwokerto 

a) Perspektif Keuangan 

Kinerja keuangan KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan telah 

berjalan cukup baik, tercermin dari rasio FDR yang menunjukkan 

tingkat produktivitas dana. Namun demikian, penting bagi BMT untuk 

menjaga FDR tetap pada kisaran ideal agar tidak menimbulkan risiko 

likuiditas. Di sisi lain, tingginya rasio NPF menandakan adanya risiko 

kredit yang perlu segera diatasi. Untuk itu, strategi seperti 

memperketat analisis kelayakan pembiayaan, meningkatkan 

pengawasan pasca pencairan, serta mengoptimalkan program 

restrukturisasi perlu diterapkan secara konsisten. Sementara itu, 
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profitabilitas yang masih rendah tercermin dari rasio ROA yang belum 

optimal. Oleh karena itu, BMT perlu mengarahkan pemanfaatan aset 

ke sektor-sektor produktif, mengembangkan layanan tambahan, serta 

menerapkan efisiensi operasional melalui pemanfaatan teknologi, 

guna menekan biaya dan meningkatkan kinerja keuangan secara 

keseluruhan. 

b) Perspektif Pelanggan/anggota 

Tingginya tingkat retensi anggota menunjukkan bahwa loyalitas 

anggota terhadap BMT sudah kuat. Kondisi ini harus dijaga melalui 

pelayanan yang personal dan hubungan emosional yang erat, misalnya 

dengan memberi apresiasi kepada anggota aktif. Di sisi lain, tingkat 

akuisisi yang masih rendah menunjukkan bahwa strategi pemasaran 

belum sepenuhnya menjangkau pasar baru. Oleh karena itu, BMT 

perlu mulai memanfaatkan pemasaran digital, memperluas kerja sama 

komunitas, serta menerapkan program insentif kepada anggota yang 

berhasil mengajak anggota baru. Untuk meningkatkan kepuasan 

anggota secara menyeluruh, perlu dilakukan percepatan proses layanan 

pembiayaan serta peningkatan edukasi keuangan syariah agar anggota 

merasa lebih teredukasi dan percaya terhadap produk yang ditawarkan. 

c) Perspektif Proses Bisnis Internal 

Efisiensi proses bisnis KSPPS BMT Dana Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto berjalan cukup optimal. Namun, minimnya inovasi dalam 

pengembangan produk dan layanan dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan jangka panjang. Oleh karena itu, BMT perlu lebih 

proaktif dalam mengembangkan variasi produk pembiayaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anggota dan skema angsuran yang 

fleksibel. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi 

mobile atau platform online dapat mempermudah akses layanan, 

meningkatkan efisiensi, dan memberikan kenyamanan anggota dalam 

bertransaksi. Evaluasi berkala terhadap proses bisnis menjadi langkah 
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penting agar BMT tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga bersaing 

secara berkelanjutan di tengah dinamika industri keuangan syariah. 

d) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Komitmen BMT dalam pengembangan SDM sudah cukup kuat, 

terbukti dari pelatihan rutin dan tingkat retensi karyawan yang tinggi. 

Namun, untuk menjaga keberlanjutan kinerja dan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan industri, BMT perlu menambah variasi 

pelatihan yang mencakup keterampilan digital, komunikasi efektif, 

dan manajemen risiko. Selain itu, pemberian insentif berbasis kinerja 

dan jalur pengembangan karier yang jelas akan mendorong semangat 

kerja, loyalitas, dan produktivitas karyawan. SDM yang kompeten 

akan menjadi aset penting dalam menjaga kualitas layanan sekaligus 

mendukung pencapaian tujuan jangka panjang BMT. 

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan metode Balanced 

Scorecard, diharapkan untuk menggunakan lebih banyak indikator dalam 

menganalisis kinerja pembiayaan agar hasil penelitian lebih akurat dan 

komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat melakukan studi 

perbandingan dengan BMT atau lembaga keuangan syariah lainnya, 

sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai faktor-

faktor spesifik yang memengaruhi keberhasilan suatu sistem pembiayaan 

dalam industri yang sama. 
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Lampiran I – Hasil Observasi 

No Pengumpulan Data Hasil Keterangan 

Tersedia Tidak 

1. Data Total Pembiayaan ✓   Sumber data sekunder 

KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

2. Data Total Dana Pihak 

Ketiga 

✓   Sumber data sekunder 

KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

3. Data Total Pembiayaan 

Bermasalah 

✓   Sumber data sekunder 

KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

4. Data Laba Bersih ✓   Sumber data sekunder 

KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

5. Data Total Aset ✓   Sumber data sekunder 

KSPPS BMT Dana 

Mentari Muhammadiyah 

Purwokerto 

6. Data Jumlah Anggota 

Pembiayaan 

✓   Berasal dari Ibu Indiyani 

selaku Manajer 

Marketing KSPPS BMT 

Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto 



 

 

7. Data Jumlah Anggota 

Pembiayaan Baru 

✓   Berasal dari Ibu Indiyani 

selaku Manajer 

Marketing KSPPS BMT 

Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

8. Rata-Rata Waktu 

Pembiayaan 

✓   Berasal dari Ibu Indiyani 

selaku Manajer 

Marketing KSPPS BMT 

Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

9. Data Jumlah Pelatihan 

Karyawan 

✓   Berasal dari Ibu 

Khomsatun selaku 

Manajer Umum KSPPS 

BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

10. Data Jumlah Karyawan ✓   Berasal dari Ibu 

Khomsatun selaku 

Manajer Umum KSPPS 

BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto. 

11. Wawancara ✓   Manajer Umum, Manajer 

Marketing, Karyawan 1 

orang, Anggota 2 orang 

12. Struktur Organisasi ✓   Berasal dari Ibu 

Khomsatun selaku 

Manajer Umum KSPPS 



 

 

BMT Dana Mentari 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II – Hasil Wawancara 

Wawancara I 

Hari/Tanggal  : Senin, 9 Desember 2024 

Nama   : Khomsahtun, S.E. 

Jabatan  : Manajer Umum 

A. Perspektif Keuangan  

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terkait Financing to 

Deposit Ratio?  

J : “Maksimal 85%.” 

2) Apakah ada kebijakan khusus yang mendukung pencapaian target 

FDR tersebut?  

J : “Kalo misalkan masih kurang pihak BMT mencoba menggali 

data bash yang ada lalu anggota-anggota yang lancar dan mendekati 

lunas akan ditawarkan lagi atau menggali kepada para marketing/ 

dai untuk bisa menambah anggota pembiayaan yang kategori baik 

atau lancar.” 

2. Non Performing Financing (NPF) 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terakit rasio Non 

Performing Financing?  

J : “Idealnya dibawah 5%, Cuma menjadi satu hal yang cukup berat 

karena beberapa tahun ini untuk mencapai angka dibawah 10% saja 

masih susah karena rata-rata yang terjadi antara 15-25% untuk 4 

atau 5 tahun ini. Targetnya di 10%.” 

2) Apa strategi yang dilakukan untuk mengelola atau menekan 

pembiayaan bermasalah (NPF)? 



 

 

J : “Yang utama pihak BMT melakukan kunjungan rutin, pemberian 

surat peringatan dan juga melakukan rescheduling atau revitalisasi 

kepada para anggota, restructuring pembiayaan juga.” 

3. Return On Assets (ROA) 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terkait rasio Return On 

Assets?  

J : “Versi dari dinkop masih kurang jadi target 3% .” 

2) Bagaimana upaya yang dilakukan BMT untuk mencapai target 

tersebut? 

J : “selain efisiensi penggunaan asat, meningkatkan pendapatan 

dengan Upaya menekan NPF, jika NPF rendah kan pendapatannya 

banyak sehingga ROA nya juga tinggi.” 

B. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

1. Retensi Anggota 

1) Apa target retensi anggota yang ditetapkan oleh BMT? Berapa 

persentase anggota yang diharapkan tetap menggunakan layanan 

pembiayaan? 

J : “Target nya 80 sampai 85%.” 

2) Apa strategi yang digunakan untuk meningkatkan retensi anggota? 

Bagaimana BMT mempertahankan anggota agar tetap 

menggunakan produk pembiayaan? 

J : “Dengan meningkatkan pelayanan, kedekatan emosional kepada 

anggota, Ketika pembiayaan berikutnya BMT memberikan fasilitas 

lebih misalnya untuk margin nya lebih diringankan, kalo syariah 

kan prinsip utama nya an taradhin minkum adalah keridhoan antara 

kedua belah pihak (yaitu prinsip kerelaan atau Ridha antara kedua 

belah pihak dalam suatu transaksi) jadi kalo ada anggota yang 



 

 

memang sudah loyal dan kedekatan emosional memang sudah 

dekat dengan para dhai/marketing itu tidak massalah untuk 

perhitungan margin tapia da anggota yang masih menghitung 

besaran kisaran margin apa lagi jika dibandingankan dengan 

margin/bagi hasil yang lebih rendah jadi pihak BMT memang ada 

strategi semacam itu.” 

2. Akuisisi Anggota 

1) Berapa target yang ditentukan untuk akuisisi anggota baru?  

J : “Untuk target anggota baru lebih menyerahkan pada karyawan 

baru ada yang satu orang ditarget 30 anggota, kalo dari tahun lalu 

ada 5 karyawan berarti ada target penambahan  150 orang. Berarti 

targetnya sekitar 5%” 

2) Bagaimana BMT melakukan akuisisi anggota baru? Adakah 

program khusus untuk menarik anggota baru? 

J : “Program khususnya paling tular tinular (ungkapan yang artinya 

saling memberi tahu) karena sudah memiliki kedekatan emosional 

dengan anggota pihak BMT berpesan kepada anggota misalnya  ada 

saudara teman dari anggota itu jika membutuhkan layanan dari 

BMT nanti suruh dibawa kesitu. BMT juga melakukan promosi 

baik menyebar brosur, lalu mengadakan semacam pertemuan, 

kajian dengan harapan akan ada penambahan anggota. Tetapi 

biasanya yang paling efektif dan lebih mengena dari tular tinular 

atau orang ke orang karena BMT ini keterbatasan proses promosi, 

lalu BMT memberikan semacam bantuan BMT kan tidak melulu 

pembiayaan saja tapia da unsur sosialnya, biasanya kan orang yang 

kuat religinya ke BMT sedikit dikitnya untuk membantu untuk 

saudara sendiri melalui bantuan kegiatan sosial.” 

3. Kepuasan Anggota 



 

 

1) Bagaimana BMT mengukur kepuasan anggota terhadap produk dan 

layanan pembiayaan? 

J : “Dengan cara setelah kegiatan pembiayaan atau dalam masa 

pembiayaan, terkadang pihak BMT melakukan tanya jawab 

semacam testimori anggota tetapi tidak semua anggota hanya 

diambil beberapa anggota saja.” 

2) Berapa tingkat kepuasan anggota terhadap produk dan layanan 

pembiayaan? 

J : “80%.” 

3) Berapa target yang ditentukan untuk tingkat kepuasan anggota?  

J : “Targetnya 100%.” 

4) Bagaimana cara BMT agar target kepuasan anggota tersebut 

tercapai? 

J : “Dengan meningkatkan layanan, dan meningkatkan fasilitas 

pemberian kepada anggota.” 

C. Perspektif Proses Bisnis Internal 

1. Inovasi 

1) Berapa target inovasi produk atau layanan yang ingin diperkenalkan 

dalam satu tahun?  

J : “ Kalo inovasi belum ada, kami masih menggunakan produk-

produk yang sudah ada sebelumnya, kalo yang ada inovasi biasanya 

dalam produk tabungan.” 

2. Proses Operasi 

1) Berapa target yang ditentukan untuk waktu proses pengajuan 

hingga pencairan pembiayaan?  



 

 

J : “Waktunga 3 – 14 hari, target disesuaikan kecuali untuk orang-

orang yang sudah pernah atau top up pembiayaan bisa dipercepat 

tetapi jika anggota baru prosesnya dari awal.” 

2) Apa strategi yang akan diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

proses operasi pembiayaan? 

J : “Dengan cara memberikan pelayanan dan memberikan proses 

kesadaran kepada anggota ,maksudnya ketika mereka jadwal 

pengembalian atau angsuran mereka sadar tidak perlu diperingati, 

nanti pihak BMT tinggal berkomunikasi lewat wa, dan untuk salah 

satunya nantinya ada semacam notifikasi pemberitahun kepada 

anggota tentang deadline pembayaran angsuran yang sudah jatuh 

tempo.” 

D. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

1. Tingkat Pelatihan Karyawan 

1) Apa target utama terkait pengembangan karyawan, seperti jumlah 

pelatihan yang diikuti oleh karyawan dalam satu tahun? 

J : “Pelatihan disamping interen ada eksteren dalam satu tahun pasti 

ada setiap bulannya untuk karyawan khusus dai marketing juga, 

atau saat ada incidental. Target pelatihan interen 11 kali.” 

2) Seberapa penting program pelatihan karyawan dan dampaknya 

dalam kinerja pembiayaan? 

J : “Sangat penting karna karyawan merupakan aset perusahaan 

yang memang harus di upgrade dan harus dipantau terutama yang 

melayani diluar aset yang perlu dijaga agar ditidak menyimpang 

dari tugas dan kewajibannya.” 

2. Retensi Karyawan 



 

 

1) Apakah ada target khusus untuk meningkatkan retensi karyawan di 

BMT? Seberapa besar persentase karyawan yang diharapkan tetap 

bekerja di BMT dalam jangka panjang? 

J : “Targetnya 100% untuk karyawan yang sudah direkrut.” 

2) Apa strategi yang dilakukan BMT untuk mempertahankan 

karyawan agar target retensi tercapai? 

J : “Dengan cara memberikan tranning pelatihan, pemberian 

motivasi atau bimbingan, pertemuan interen, pendekatan personal 

dari pimpinan/ manajer ke bawah.” 

E. Bobot Perspektif dan Bobot Balanced Scorecard 

1. Bobot Perspektif Keuangan 

1) Berapa bobot yang Ibu berikan pada indikator FDR, NPF, dan ROA 

berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap kinerja pembiayaan 

BMT? (dalam bentuk persentase, total 100%) 

J : “ FDR: 80%, NPF: 15%, ROA: 5%.” 

2) Apa alasan di balik penentuan bobot tersebut? 

J : “Alasan kami memberikan bobot terbesar pada FDR adalah 

karena indikator ini menunjukkan seberapa efektif dana yang 

tersedia digunakan untuk pembiayaan. Semakin tinggi FDR, berarti 

dana yang kami kelola lebih produktif. NPF kami beri bobot 15% 

karena meskipun penting untuk menjaga kualitas pembiayaan, 

namun pengendaliannya membutuhkan proses yang lebih panjang. 

Sedangkan ROA mendapat bobot paling jika FDR meningkat dan 

NPF terkendali maka profitabilitas juga akan ikut meningkat.” 

2. Bobot Perspektif Pelanggan/ Anggota 

1) Berapa bobot yang Ibu berikan pada indikator retensi anggota, 

akuisisi anggota, dan kepuasan anggota berdasarkan tingkat 



 

 

kepentingannya terhadap kinerja pembiayaan BMT? (dalam bentuk 

persentase, total 100%) 

J : “Retensi anggota: 50%. Akuisis anggota:  25%. Kepuasan 

anggota: 25%.” 

2) Apa alasan di balik penentuan bobot tersebut? 

J : “Kami lebih prioritaskan retensi anggota karena menjaga 

anggota yang sudah ada lebih penting untuk menjaga stabilitas 

usaha. Kalau akuisisi anggota tetap kami perhatikan, tapi bobotnya 

lebih kecil karena lebih baik mempertahankan anggota yang sudah 

loyal. Kepuasan anggota juga penting karena berhubungan dengan 

retensi dan akuisisi, pelayanan yang baik akan membuat anggota 

lebih nyaman dan loyal yang nantinya berdampak pada kepuasan 

anggota.” 

3. Bobot Perspektif Proses Bisnis Internal 

1) Berapa bobot yang Ibu berikan pada indikator inovasi dan proses 

operasi berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap kinerja 

pembiayaan BMT? (dalam bentuk persentase, total 100%) 

J : “Inovasi: 25%. Proses operasi: 75%.” 

2) Apa alasan di balik penentuan bobot tersebut? 

J : “Kami lebih menekankan proses operasi karena kalau 

operasionalnya lancar, otomatis layanan ke anggota juga jadi lebih 

baik. Inovasi tetap kami perhatikan, tapi fokus utama kami adalah 

menjaga kualitas layanan sehari-hari supaya anggota merasa 

terlayani dengan maksimal.” 

4. Bobot Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

1) Berapa bobot yang Ibu berikan pada indikator tingkat pelatihan 

karyawan dan retensi karyawan berdasarkan tingkat 



 

 

kepentingannya terhadap kinerja pembiayaan BMT? (dalam bentuk 

persentase, total 100%) 

J : “Tingkat pelatihan karyawan: 50%. Retensi karyawan: 50%.” 

2) Apa alasan di balik penentuan bobot tersebut? 

J : “Karna keduanya sama-sama penting, indikator pelatihan 

penting untuk menunjang kemampuan karyawan, retensi karyawan 

juga penting karna mempertahankan karyawan untuk meningkatkan 

kinerja terutama bagian pembiayaan.” 

5. Bobot Total Perspektif Balanced Scorecard 

1) Dari keempat perspektif Balanced Scorecard (Keuangan, 

Pelanggan, Proses Bisnis Internal, Pembelajaran dan 

Pertumbuhan), bagaimana Ibu membagi bobot total berdasarkan 

tingkat kepentingannya terhadap kinerja pembiayaan BMT? (dalam 

bentuk persentase, total 100%) 

J : “Perspektif Keuangan: 25%. Perspektif Pelanggan/ Anggota: 

30%. Perspektif Proses Bisnis Internal: 15%. Perspektif 

Pembelajaran dan Pertumbuhan: 30%.” 

2) Apa alasan di balik bobot tersebut? 

J : “Bobot tersebut ditetapkan berdasarkan prioritas yang 

mendukung keberlangsungan dan perkembangan BMT. Perspektif 

pelanggan atau anggota diberi bobot tertinggi sebesar 30% karena 

keberhasilan BMT sangat bergantung pada kepuasan dan loyalitas 

anggota. Jika anggota merasa terlayani dengan baik, maka 

kepercayaan dan partisipasi mereka akan semakin meningkat. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan juga sebesar 30%, 

karena kualitas layanan yang diberikan sangat bergantung pada 

kompetensi karyawan. Dengan karyawan yang kompeten, 

pelayanan kepada anggota akan semakin maksimal. Perspektif 



 

 

keuangan mendapat bobot 25% sebagai penunjang utama, karena 

kondisi keuangan yang sehat sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan operasional BMT. Sedangkan perspektif proses 

bisnis internal sebesar 15%, karena proses internal lebih berfungsi 

sebagai pendukung yang membantu kelancaran operasional, 

terutama karena layanan BMT saat ini hanya berfokus pada simpan 

pinjam.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara II 

Waktu Wawancara : Kamis, 12 Desember 2024 

Nama   : Indiyani N.C., S.E., M.H. 

Jabatan  : Manajer Marketing 

Pertanyaan  : 

A. Perspektif Keuangan  

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terkait Financing to 

Deposit Ratio?  

J : “80 sampai 85%.” 

2) Apakah ada kebijakan khusus yang mendukung pencapaian target 

FDR tersebut? 

J : “Ada, khususnya kami mengeluarkan produk-produk simpanan 

khusus utamanya menjelang hari raya yang diberi nama shiro 

mekah dengan cara perhitungannya itu dibagi hasilnya kita 

setarakan satu (1%).” 

2. Non Performing Financing (NPF) 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terakit rasio Non 

Performing Financing? 

J : “Tingkat NPF untuk beberapa tahun ini masih sangat tinggi, jadi 

targetnya penurunan NPF menjadi 10%.” 

2) Faktor-faktor apa yang menyebabkan meningkatnya NPF, dan 

bagaimana BMT menanganinya? 

J : “Faktor eksternal sejauh ini selama hamper 5 tahun alasan 

anggota masih sama karna covid yang menjadikan usaha para 

anggota kurang berkembang, namun jika dilihat alasan sebenarnya 

lebih kepada karakter, karakter orang itu kalua memang mau 

berusaha mau bangkit tidak perduli covid berapa tahun kalua 

memang orang itu bersemangat untuk memperbaiki kondisi ya bisa 



 

 

lebih baik. Kemudian juga karna faktor perceraian, jadi dalam 

masa-masa sulit itu ada beberapa rumah tangga yang tidak bida 

bertahan karna sulitnya kondisi ekonomi sehingga mereka memilih 

untuk berpisah karna hal tersebut pendapatannya tidak bisa 

langsung besar dua-duanya karena biasanya pendapatan dari dua 

sisi hanya menjadi satu sisi. Kemudian PHK, karena Perusahaan 

tidak bisa bertahan maka harus mengurangi karyawan. Perubahan 

Situasi pasar yang semula pasar itu rame menjadi berkurang , 

contohnya pasar pon dulu sudah bagus sekali setelah dirubah 

posisinya menjadi mengecil perputaran ekonominya juga 

berpengaruh. Kalo faktor Internal Kadang karyawan menagih 

berkali kali jawabannya sama bahkan mungkin didatangin susah 

dan sebagainya menghindar atau bagaimana sehingga 

menimbulkan kelelahan dan perasaan-perasaan seperti itu. Cara 

menanganinya kami tetap melakukan penagihan dengan intens 

kepada anggota.” 

3) Apa strategi yang dilakukan untuk mengelola atau menekan 

pembiayaan bermasalah (NPF)? 

J : “Strategi yang dilakukan kita lakukan rescheduling, kemudian 

penagihan terus menerus, penjualan aset.” 

4) Bagaimana evaluasi terhadap proses penyaluran pembiayaan untuk 

meminimalisir NPF? 

J : “Evaluasi kita lihat dari analisa pembiayaan yang sebelumnya 

dari situ kan kita tanyakan dulu kepada karyawan bagaimana dalam 

menganalisa pembiayaan dari para anggota, apakah mereka sudah 

sedetail mungkin meneliti kelayakan usahanya atau tidak, jika 

sudah kita tanyakan juga untuk jaminannya apakah jaminannya 

mengcover atau tidak, tujuannnya agar menekan NPF.” 

3. Return On Assets (ROA) 



 

 

1) Berapa persen target yang ditentukan BMT terkait rasio Return On 

Assets? Dan bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencapai 

target tersebut? 

J : “Targetnya 5%. Upaya yang dilakukan kita terus 

mengembangkan dan memperbanyak pembiayaan disamping 

meningkatkan simpanan juga karna kita dapat melakukan 

pembiayaan jika simpanan juga banyak.” 

2) Bagaimana BMT memastikan efisiensi penggunaan aset dalam 

operasional pembiayaan? 

J : “Kita kan ada 7 kantor cabang, masing-masing kantor cabang 

sudah ditargetkan ada yang target untuk pencairan itu 20 milyar ada 

yang 10 milyar itu kita kontrol setiap bulannya berdasarkan aset 

yang mereka miliki.” 

3) Seberapa besar kontribusi pembiayaan terhadap profitabilitas 

secara keseluruhan? 

J : “Pembiayaan berkontribusi paling besar  karna pendapatan 

berasal dari pembiayaan besarnya sekitar 80-90%.” 

B. Perspektif Pelanggan/ Anggota 

1. Retensi Anggota 

1) Apa target retensi anggota yang ditetapkan oleh BMT? Berapa 

persentase anggota yang diharapkan tetap menggunakan layanan 

pembiayaan? 

J : “sekitar 80 sampai 85% anggota diharapkan tetap menggunakan 

layanan pembiayaan BMT.” 

2) Apa strategi yang digunakan untuk meningkatkan retensi anggota? 

Bagaimana BMT mempertahankan anggota agar tetap 

menggunakan produk pembiayaan? 

J : “Untuk mempertahankan anggota selama ini kami melakukan 

pendekatan antara tim pembiayaan dalam melayani mereka, ada 

yang membuat istilah maintenance (pemeliharaan) terhadap 

anggota, yaitu anggota yang sudah lancar disiplin kita cepat dalam 



 

 

melayani mereka jadi misalkan sudah hamper lunas dan akan 

mengajukan lagi langsung diproses, kemudian kalau yang sudah 

langganan kita menambah factor jaminan kepercayaan itu 

ditingkatkan tidak hanya melihat jaminan fisik tetapi juga jaminan 

kepercayaan, kemudian margin jika sudah langganan akan dikasih 

diskon.” 

2. Akuisisi Anggota 

1) Berapa target yang ditentukan untuk akuisisi anggota baru?  

J : “Untuk target anggota baru lebih menyerahkan pada karyawan 

baru ada yang satu orang ditarget 30 anggota, kalo dari tahun lalu 

ada 5 karyawan berarti ada target penambahan  150 orang. 5% – 

10%.” 

2) Bagaimana BMT melakukan akuisisi anggota baru? Adakah 

program khusus untuk menarik anggota baru? 

J : “Melalui promosi yang dilakukan para karyawan marketing, dan 

juga promosi dari mulut ke mulut oleh anggota yang sudah punya 

kedekatan emosional dengan kami pihak BMT terutama pihak 

marketing.” 

3. Kepuasan Anggota 

1) Bagaimana BMT mengukur kepuasan anggota terhadap produk dan 

layanan pembiayaan? 

J : “Melakukan survei lapangan, yang dilakukan oleh pihak 

marketing hanya saja tidak dilakukan kepada semua anggota hanya 

dipilih sebagian saja, biasanya yang sudah lama menggunakan atau 

saat anggota berada diawal pembiayaan.” 

2) Berapa tingkat kepuasan anggota terhadap produk dan layanan 

pembiayaan? Dan aspek apa dari produk dan layanan yang 

membuat anggota puas? 

J : “80%, pembiayaan yang tertinggi di akad ijarah cuma anggota 

itu sering kali tidak begitu paham akadnya jadi tidak bisa betul-

betul memastikan terkait kepuasan cuma secara kecenderungan 



 

 

orang lebih banyak dan lebih nyaman diposisi pembiayaan/ 

pembelian barang.” 

3) Berapa target yang ditentukan untuk tingkat kepuasan anggota?  

J : “Target 100%.” 

4) Bagaimana cara BMT agar target kepuasan anggota tersebut 

tercapai? 

J : “Melakukan pendekatan yang lebih khusus kepada anggota yang 

lancar agar mereka senang melakukan pembiayaan di BMT, 

pemberian margin/ bagi hasil murah, layanan yang cepat, jaminan 

yang sesuai dengan kapasitas mereka, dan mereka akan sangat 

nyaman jika kita mengedepankan jaminan kepercayaan.” 

C. Perspektif Proses Bisnis Internal 

1. Inovasi 

1) Berapa jumlah inovasi produk atau proses yang diperkenalkan oleh 

BMT pada tahun 2024?  

J : “Pembiayaan tidak ada, jika simpanan ada 2 produk.” 

2) Berapa banyak inovasi yang berhasil diterapkan dan berkontribusi 

pada peningkatan kinerja pembiayaan? 

J : “Tidak ada.” 

2. Proses Operasi 

1) Apakah ada kendala dalam proses operasi pembiayaan, dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

J : “Insyallah tidak ada mba.” 

2) Berapa target yang ditentukan untuk waktu proses pengajuan 

hingga pencairan pembiayaan?  

J : “1 minggu (7 hari).” 

3) Apa strategi yang akan diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

proses operasi pembiayaan? 

J : “Kita mencoba melakukan pelayanan yang cepat tepat efektif 

dan efisien.” 

D. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 



 

 

1. Tingkat Pelatihan Karyawan 

1) Apa target utama terkait pengembangan karyawan, seperti jumlah 

pelatihan yang diikuti oleh karyawan dalam satu tahun? 

J : “Dalam satu tahun melalukan 11 kali pelatihan karna dikurangi 

bulan rammadhan. Targetnya 11 kali” 

2) Seberapa penting program pelatihan karyawan dan dampaknya 

dalam kinerja pembiayaan? 

J : “Sangat penting karena terbukti dari hasil peningkatan 

pembiayaan yang bisa dirasakan oleh lembaga.” 

2. Retensi Karyawan 

1) Apakah ada target khusus untuk meningkatkan retensi karyawan di 

BMT? Seberapa besar persentase karyawan yang diharapkan tetap 

bekerja di BMT dalam jangka panjang? 

J : “100%.” 

2) Apa strategi yang dilakukan BMT untuk mempertahankan 

karyawan agar target retensi tercapai? 

J : “Strategi dengan memberikan bonus kepada karyawan per enam 

bulan agar mereka tetap semangat bekerja di BMT juga merasa 

dihargai.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara III 

Waktu Wawancara : Kamis, 5 Desember 2024 

Nama   : Fuad Aghni Permana S.E. 

Jabatan  : Karyawan Marketing 

Pertanyaan  : 

1. Kualitas Materi Pelatihan : Apakah materi yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan Bapak/ Ibu? 

J : “Materi pelatihan yang diberikan sangat relevan dengan pekerjaan kami, 

terutama dalam hal analisis kelayakan pembiayaan, pembelajaran psikologi 

terkait wajah, cara penulisan data, hingga cara memilih anggota dan menilai 

agunan. Materi ini sangat membantu dalam memahami prinsip-prinsip BMT 

dan bagaimana mengedukasi calon nasabah terkait konsep pembiayaan syariah. 

Namun, masih diperlukan pembahasan lebih mendalam terkait strategi 

pemasaran dan pendekatan kepada calon nasabah yang terbiasa dengan sistem 

konvensional.” 

2. Metode dan Media Pelatihan : Apakah metode pembelajaran yang digunakan 

membantu Bapak/ Ibu lebih memahami materi? 

J : “Metode pembelajaran yang digunakan cukup efektif karena ada kombinasi 

antara teori dan praktik. Selain sesi kelas, ada juga diskusi dan studi kasus yang 

membantu kami menerapkan ilmu yang dipelajari secara langsung. Namun, 

akan lebih baik jika ada simulasi atau role-play dalam menghadapi calon 

nasabah dengan berbagai latar belakang, terutama mereka yang belum 

memahami konsep pembiayaan syariah.” 

3. Fasilitas dan Sarana Pelatihan : Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang 

fasilitas dan sarana yang disediakan selama pelatihan? 

J : “Secara umum, fasilitas yang disediakan sudah cukup baik, termasuk ruang 

pelatihan yang nyaman dan materi yang mudah diakses. Namun, ada beberapa 

aspek yang bisa ditingkatkan, seperti jaringan internet yang lebih stabil untuk 



 

 

sesi pelatihan online dan penggunaan media pembelajaran digital yang lebih 

interaktif.” 

4. Manfaat Pelatihan : Apakah pelatihan yang Bapak/ Ibu ikuti membantu 

meningkatkan kompetensi dan produktivitas kerja? 

J : “Pelatihan yang diberikan oleh manajemen sangat membantu dalam 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan kami, terutama dalam melayani 

anggota terkait produk pembiayaan. Selain itu, adanya sesi pembelajaran antar 

BMT juga sangat bermanfaat dalam bertukar pengalaman dan strategi dalam 

menghadapi berbagai kendala di lapangan. Namun, efektivitas pelatihan tetap 

bergantung pada bagaimana masing-masing karyawan, terutama bagian 

marketing atau dai, menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pekerjaan sehari-

hari. Secara keseluruhan, dukungan manajemen berdampak positif pada 

peningkatan keterampilan dan kinerja karyawan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara IV 

Waktu Wawancara : Kamis, 12 Desember 2024 

Nama   : Lily 

Jabatan  : Anggota 

Pertanyaan   : 

1. Kualitas Layanan : Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang keramahan dan 

sikap petugas saat melayani pengajuan pembiayaan? 

J : “Pelayanan di BMT sangat ramah dan profesional. Petugasnya selalu siap 

membantu jika ada kendala dan cepat merespons setiap pertanyaan saya.” 

2. Kemudahan Proses : Apakah persyaratan pengajuan pembiayaan menurut 

Bapak/ Ibu mudah dipenuhi? 

J : “Persyaratannya sederhana dan tidak berbelit-belit. Saya tidak mengalami 

kesulitan dalam proses pengajuan.” 

3. Penanganan Keluhan : Jika Bapak/ Ibu pernah mengajukan keluhan, apakah 

solusi yang diberikan sudah sesuai dengan harapan Anda? 

J : “Kalo keluhan saya belum pernah mengajukan, karena sejauh ini pembiayaan 

saya berjalan lancar.” 

4. Loyalitas Anggota : Apakah Bapak/ Ibu bersedia menggunakan kembali produk 

pembiayaan BMT di masa mendatang? 

J : “Ya, saya puas dengan layanan yang diberikan dan pasti akan mengajukan 

pembiayaan lagi di sini jika diperlukan.” 

5. Kepuasan Anggota : Secara keseluruhan, seberapa puas Bapak/ Ibu dengan 

layanan pembiayaan di BMT? 

J : “Saya sangat puas. Semua prosesnya cepat, mudah, dan petugasnya sangat 

membantu. Tidak ada kendala berarti selama saya menggunakan layanan ini.” 

 

 

 



 

 

Wawancara V 

Waktu Wawancara : Senin, 9 Desember 2024 

Nama   : Ela 

Jabatan  : Anggota 

Pertanyaan  : 

1. Kualitas Layanan : Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang keramahan dan 

sikap petugas saat melayani pengajuan pembiayaan? 

J : “Saya merasa nyaman dengan sikap petugas di sini. Mereka sangat responsif 

dan membantu dalam menjelaskan produk pembiayaan.” 

2. Kemudahan Proses : Apakah persyaratan pengajuan pembiayaan menurut 

Bapak/ Ibu mudah dipenuhi? 

J : “Saya setuju, prosesnya cepat dan tidak rumit. Sangat membantu saya dalam 

memenuhi kebutuhan usaha.” 

3. Penanganan Keluhan : Jika Bapak/ Ibu pernah mengajukan keluhan, apakah 

solusi yang diberikan sudah sesuai dengan harapan Anda? 

J : “Saya belum pernah mengalami masalah besar, tetapi dari pengalaman teman 

saya, keluhan mereka ditangani dengan baik.” 

4. Loyalitas Anggota : Apakah Bapak/ Ibu bersedia menggunakan kembali produk 

pembiayaan BMT di masa mendatang? 

J : “Ya, saya akan terus menggunakan layanan BMT karena sesuai dengan 

kebutuhan saya, terutama untuk modal usaha.” 

5. Kepuasan Anggota : Secara keseluruhan, seberapa puas Bapak/ Ibu dengan 

layanan pembiayaan di BMT? 

J : “Ya saya merasa puas. Selain proses yang mudah, lokasi BMT yang dekat 

dengan rumah saya membuatnya lebih praktis dan efisien.” 

 

 

 



 

 

Lampiran III - Dokumentasi Penelitian 

No. Keterangan Dokumentasi Foto Dokumentasi 
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Wawancara Observasi 

Pendahuluan 
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Wawancara Manager 

Umum 
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Wawancara Manager 

Marketing 

 

 
 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Karyawan 
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Wawancara Anggota 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV - Surat Keterangan Penelitian 

  



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama  

2. NIM 

3. Tempat/ Tgl. Lahir 

4. Alamat Rumah 

 

5. Nama Orang Tua 

    Ayah 

    Ibu 

: Tiara Ramadhani 

: 2017202268 

: Banyumas, 18 Desember 2000 

: Ds. Dawuhan Kulon Rt 05 Rw 01 

Kec.Kedungbanteng Kab. Banyumas 

:  

: Sudarmanto 

: Yuni Ati 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. TK/PAUD 

b. SD/MI 

c. SMP/MTs 

d. SMA/SMK/MA 

e. Perguruan Tinggi 

 

: TK Diponegoro 23 Dawuhan Kulon 

: SD Negeri 1 Dawuhan Kulon 

: SMP Negeri 4 Purwokerto 

: SMA Negeri 3 Purwokerto 

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Madrasah Diniyah Al Murobbiyyah Dawuhan Kulon 

b. Pondok Pesantren ‘Ainul Yaqin 

 


